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ABSTRAK 

ANALISIS RASIO KEUANGAN DALAM MENILAI  
KINERJA KEUANGAN PT. PRIMA KARYA MANUNGGAL 

 

Muhajir 

Dinar 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kinerja keuangan perusahaan dari 
memanfaatkan sumber daya yang dimiliki dengan menggunakan analisis rasio 
keuangan pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep Periode 2015-
2019. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Prima Karya 
Manunggal periode 2015-2019, sedangkan sampelnya adalah laporan neraca dan 
laba rugi periode 2015-2019. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
teknik dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan analisis rasio keuangan yaitu 
likuiditas (current ratio, quick ratio, dan cash ratio), rasio solvabilitas (debt to asset 
ratio dan debt to equity ratio), rasio aktivitas (receivable turn over, inventory turn 
over, dan working capital turn over) dan rasio profitabilitas (gross profit margin dan 
net profit margin).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Secara keseluruhan kinerja 
keuangan PT. Prima Karya Manunggal kurang baik selama periode 2015-2019. 
Hal tersebut di tinjau: 1). Rasio likuiditas menunjukkan hasil dari masing-masing 
indikator rasio lancar dalam kategori sangat baik dan untuk rasio cepat dan rasio 
kas dalam kategori kurang baik. Sedangkan, 2). Rasio solvabilitas menunjukkan 
hasil dari masing-masing indikator rasio aktiva atas hutang dalam kategori sangat 
baik, dan untuk rasio modal sendiri atas hutang dalam kategori kurang baik. 
Namun, 3). Rasio aktivitas menunjukkan hasil dari masing-masing indikator untuk 
perputaran piutang dan perputaran modal kerja dalam kategori kurang baik, dan 
untuk rasio perputaran persediaan dalam kategori sangat baik. Dan 4). Rasio 
profitabilitas menunjukkan hasil dari masing-masing indikator rasio margin laba 
kotor dan margin laba bersih dalam kategori kurang baik.  

Kata kunci: analisis rasio, kinerja keuangan, rasio likuiditas, rasio 
solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas  
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ABSTRACT 

ANALISIS RASIO KEUANGAN DALAM MENILAI  
KINERJA KEUANGAN PT. PRIMA KARYA MANUNGGAL 

 

Muhajir 

Dinar 

This study aims to see the company's financial performance from utilizing 
its resources by using financial ratio analysis at PT. Prima Karya Manunggal 
Pangkep Regency for the Period of 2015-2019. Data collection was carried out 
using documentation techniques. Data analysis was performed by analyzing 
financial ratios, namely liquidity (current ratio, quick ratio, and cash ratio), solvency 
ratio (debt to asset ratio and debt to equity ratio), activity ratio (receivable turn over, 
inventory turn over, and working capital turn). over) and profitability ratios (gross 
profit margin and net profit margin). 

 
The results of this study indicate that: Overall the financial performance of 

PT. Prima Karya Manunggal did not do well during the 2015-2019 period. This is 
reviewed: 1). The liquidity ratio shows the results of each indicator of the current 
ratio in the very good category and for the fast ratio and cash ratios in the 
unfavorable category. Meanwhile, 2). The solvency ratio shows the results of each 
indicator of the ratio of assets to debt in the very good category, and for the ratio 
of equity to debt in the unfavorable category. However, 3). The activity ratio shows 
the results of each indicator for accounts receivable turnover and working capital 
turnover in the unfavorable category, and for the inventory turnover ratio in the very 
good category. And 4). The profitability ratio shows the results of each indicator of 
the gross profit margin ratio and net profit margin in the unfavorable category. 

Keywords: ratio analysis, financial performance, liquidity ratios, solvency 
ratios, activity ratios, profitability ratios 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara umum, agar perusahaan di masa yang akan datang dapat 

mempertahankan kelangsungan usaha serta mampu mengembangkan 

perusahaan adalah hal yang menjadi alasan suatu perusahaan dibentuk. 

Kelangsungan hidup perusahaan adalah ukuran kinerja perusahaan, bukan 

kebangkrutan. Namun, karena kondisi ekonomi terus berubah, situasi ini dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan (Asniwati, 2020). Kinerja keuangan merupakan 

analisis untuk memahami sejauh mana suatu perusahaan telah 

mengimplementasikan kinerja keuangan secara benar dan tepat dengan 

menggunakan aturan pelaksanaan keuangan (Fahmi, 2011). Mengingat berbagai 

keputusan penting mengenai kelangsungan hidup suatu badan usaha didasarkan 

pada laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan pencarian informasi yang 

begitu penting untuk pengguna informasi tersebut. 

Kinerja laporan keuangan merupakan rangkaian kondisi keuangan 

perusahaan pada suatu kurun waktu. Tujuan laporan keuangan menyatakan 

keadaan perusahaan saat ini adalah keadaan saat ini. Keuangan perusahaan 

pada tanggal tertentu (neraca) dan pada kurun waktu (laporan laba rugi) 

merupakan keadaan perusahaan saat ini (Kasmir, 2019). Disisi lain, Laporan 

keuangan juga dianggap sebagai bukti alat penguji dan sebagai referensi untuk 

melakukan analisis lapoan posisi keuangan. Dengan melakukan penganalasian 

akan membantu pihak-pihak yang membutuhkan dalam perusahaan untuk 

mengevaluasi informasi laporan keuangan. Analisis yang banyak digunakan 

adalah analisis rasio keuangan karena penggunaannya yang relatif mudah. 

Saat menganalisi neraca, seseorang dapat melihat gambaran kesehatan 

keuangannya, melihat gambaran kesehatan keungannya, sedangkan 
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menganalisis laba rugi akan menyajikan gambaran mengenai kinerja atau 

perkembangan bisnis suatu perusahaan. Agar dapat memahami kesehatan 

finansial suatu perusahaan diperoleh menggunakan analisis rasio keuangan, yang 

meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas, 

(Kasmir, 2016). 

PT Prima Karya Manunggal (PKM) merupakan anak perusahaan dari 

Semen Tonasa Group. Didirakan pada tanggal 19 April 1982 sebagai PT Purna 

Karya Manunggal, kemudian berganti nama menjadi PT Prima Karya Manunggal 

pada tanggal 7 Maret 1998. Sesuai dengan visi dan misinya untuk mendukung 

semua program PT Semen Tonasa (persero) Tbk dan mencapai kesuksesan. 

Namun, tidak hanya dalam pemasaran dan distribusi seman, PT Prima Karya 

Manunggal juga memiliki beberapa unit usaha yang tersebar daerah, transportasi, 

Kontruksi, Raedy Mix, Workshop dan Pengembangan, dan Perdagangan. Yang 

menarik dari PT Prima Karya Manunggal (PKM) dimana terdapat 100 lebih 

Transportasi, 893 Project Complete, dan 200 lebih Partnet & Klien serta 30Tahun 

lebih Berpengalaman (Manunggal, 2020). Dalam menganalisa penelitian penilaian 

kinerja keuangan perusahaan menggunakan alat analisis rasio keuangan yang 

meliputi rasio likuiditas dan rasio profitabiltas yang pada akhirnya menunjukan 

kondisi keuangan perusahaan.  

Instrumen analisis yang dipergunakan untuk mempelajari evaluasi kinerja 

keuangan suatu perusahaan adalah analisis rasio keuangan, yang meliputi rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio pendapatan, yang di akhir 

menunjukkan status keuangan perusahaan. Selanjutnya penjelasan yang 

diperoleh penulis tentang laporan keuangan PT Prima Karya Manuggal dari 

primakaryamanunggal.com, yaitu: 
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Tabel 1.1 Perkembangan Data Total Aktiva dan Aktiva Lancar Tahun 2015-

2019 

Tahun 

Total Aktiva 

(Rp) 
Perkembangan 

(%) 

Total Aktiva 

Lancar 

(Rp) 

Perkembang

an 

(%) 

2015 135.071.845.477 - 79.036.760.548 - 

2016 135.227.403.214 0,12 94.860.545.875 20,02 

2017 147.899.898.132 9,37 104.948.931.534 10,63 

2018 183.826.495.092 24,29 139.290.644.615 32,72 

2019 211.561.315.950 15,09 162.302.256.389 16,52 

Rata-

rata 

- 9,77 - 15,97 

Sumber: PT Prima Karya Manunggal (2021) 

Bersumber pada tabel 1.1 di atas kita dapat mengetahui bahwa total aktiva 

mengalami peningkatan dari tahun 2015-2019. Pada tahun 2016 mengalami 

peningkatan 0,12%, tahun 2017 mengalami peningkatan 9,37%, tahun 2018 

mengalami peningkatan 24,29%, dan tahun 2019 mendapatkan suatu kenaikan 

15,09%. Sedangkan untuk aktiva lancar meningkat dari tahun 2015-2019. Pada 

tahun 2016 mendapatkan suatu kenaikan 20,02%, tahun 2017 mengalami 

peningkatan 20,63%, tahun 2018 mengalami peningkatan 32,72%, dan tahun 

2019 mengalami peningkatan 16,52% 

Tabel 1.2 Perkembangan Data Total Hutang dan Total Ekuitas 2015-2019 

Tahun  
Total  

Hutang  
 (Rp)  

Perkembangan 
 (%)  

Total  
Ekuitas  

(Rp)  

Perkembangan 
 (%)  

2015 99.306.017.734 - 35.765.827.743 - 

2016 100.640.126.768 1,34 34.587.276.446 -3,29 

2017 120.259.016.655 19,49 27.640.881.477 -20,08 

2018 150.370.644.659 25,04 33.455.850.432 21,03 

2019 185.303.212.072 23,23 26.258.103.877 -21,51 

Rata-
rata 

- 13,82 - (4,77) 

Sumber: PT Prima Karya Manunggal (2021) 

Bersumber pada tabel 1.2 diketahui bahwa total hutang mendapatkan 

penambahan dari tahun 2015-2019. Lalu tahun 2016 mengalami peningkatan 

1,34%, tahun 2017 mengalami peningkatan 19,49%, tahun 2018 mengalami 
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peningkatan 25,04%, dan tahun 2019 mengalami kenaikan 23,23%. Sedangkan 

untuk total ekuitas pada tahun 2015-2019 terlihat mengalami fluktuasi. Di tahun 

2016 menemui penurunan 3,29%, tahun 2017 menemui penyusutan 20,08%, 

tahun 2018 menemui kenaikan 21,03% dan tahun 2019 kembali mengalami 

penyusutan 21,51%. 

Tabel 1.3 Perkembangan Data Total Penjualan dan Laba Bersih  

Tahun 2015-2019 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT Prima Karya Manunggal (2021) 

Berdasarkan tabel 1.3 diketahui bahwa terjadi fluktuasi total penjulan dari 

tahun 2015-2019. Pada tahun 2016 mengalami penyusutan 28,92%, tahun 2017 

alami penyusutan 5,67%, tahun 2018 mengalami peningkatan. 50,21%, dan tahun 

2019 mengalami penuruan 3,92%. Sedangkan untuk laba bersih di tahun 2015-

2019 terlihat merasakan fluktuasi. Pada tahun 2016 mengalam peningkatan 

61,96%, tahun 2017 mengalami penurunan 14,44%, tahun 2018 mengalami 

peningkatan 85,51% dan tahun 2019 mengalami peningkatan 1,23%. 

Pada penjelasan di atas terlihat kendala yang dihadapi oleh PT Prima 

Karya Manunggal (PKM) Pada Tabel 1.3 diketahui bahwasanya angka pemasaran 

perusahaan tahun 2016 dan 2019 mengalami penurunan masing-masing senilai 

28,92% dan 3,29%, tetapi dari laba bersih untuk tahun tersebut justru merasakan 

kenaikan masing-masing senilai 61,96% dan 1,23%. Apabila penjualan dalam 
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perusahaan meningkat maka pertumbuhan laba juga naik dan begitupun juga 

sebaliknya apabila penjualan perusahaan turun maka laba juga akan menglami 

penyusutan dalam perusahaan. 

Mengingat pentingnya analisis kinerja keuangan dalam menilai pencapaian 

keberhasilan perusahaan pada suatu periode yang menggambarkan kondisi 

kesehatan keuangan serta menghadapi persaingan sesama jenis usaha, maka 

bersumber pada apa yang telah dirangkum dengan ini pentingnya melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Rasio Keuangan Dalam Menilai Kinerja 

Keuangan PT Prima Karya Manunggal”. 

1.2 Rumusan Masalah Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus dalam peneltian ini 

menganalisis kinerja laporan keuangan PT Prima Karya Manunggal dengan 

menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah bagaimana menggunakan analisis rasio likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas dan profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan pada PT Prima Karya 

Manunggal Kabupaten Pangkep Periode 2015-2019? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka dapat 

ditetapkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk melihat 

bagaimana kinerja keuangan perusahaan dari memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki dengan menggunakan analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas dan rasio profitabilitas pada PT Prima Karya Manunggal Kabupaten 

Pangkep Periode 2015-2019 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan tambahan sumber 

pustaka bagi penelitian selanjutnya, khususnya dalam menilai kinerja keuangan 

suatu perusahaan dengan menggunakan rasio Likuiditas, aktivitas, solvabilitas 

dan Profitabilitas Kinerja Keuangan. 

1.4.2 Manfaat praktis  

1. Bagi penulis  

Penelitian ini memberikan penulis tambahan pengetahuan mengenai cara 

menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dengan menggunakan rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas pada PT Prima Karya Manunggal 

Kabupaten Pangkep Periode 2015-2019. 

2. Bagi pihak PT Prima Karya Manunggal (PKM) 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi kinerja keuangan 

perusahaan, yang bisa dijadikan sebagai referensi untuk mencapai target 

perusahaan dengan lebih baik.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dapat digunakan sebagai kajian, pertimbangan dan pengembangan 

kearah yang lebih baik lagi bagi peneliti selanjutnya.   

4. Bagi Universitas Fajar 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi perpustakaan 

Univesitas Fajar Makassar dan menjadi bahan referensi untuk menambah 

pengetahuan dan pemahaman studi mengenai informasi keuangan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kinerja Keuangan 

Dalam mengevaluasi prinsip kinerja keuangan dapat dinilai dari siapa yang 

melakukan penelitiannya sendiri. Bagi manajemen, lihatlah kontribusi yang 

diberikan oleh bagian tertentu untuk mencapai tujuan keseluruhan. Sementara 

bagi pihak eksternal, manajemen kinerja merupakan alat untuk mengukur 

pencapaian suatu organisasi dalam kurun waktu tertenru yang mencerminkan 

tingkat hasil pelaksanaan kegiatan organisasi, namun evaluasi kinerja organisasi 

tidak mengharuskan manajemen perusahaan untuk bertindak sebagai alat. 

Menentukan dasar untuk kebijakan masa depan. Adapaun beberapa definisi 

laporan keuangan, yaitu: “Kinerja keuangan ialah hasil atau pencapaian yang telah 

diraih oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsi pengelolaan aset 

perusahaan secara efektif dalam jangaka waktu tertentu. Perusahaan 

membutuhkan kinerja keuangan untuk memahami dan mengevaluasi tingkat 

keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang dilakukan. Kinerja 

keuangan merupakan kegiatan untuk mengevaluasi status dan kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Selain itu, kinerja perusahaan adalah indeks untuk menilai 

status perusahaan dalam kurun waktu tertentu, salah satunya melalui penilaian 

kinerja perusahaan”. 

Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang baik 

biasa dipandang menurut sejauh mana kierja perusahaan melalui penggunaan 

istilah penegakkan keuangan yang benar. Sebagai laporan keuangan yang 

memenuhi Standar dan Ketentuan dalam SAK (Prinsip Keuangan Akuntansi 

Keuangan) atau GAAP (General Accepted Accounting Principle), dan lainnya 

(Fahmi, I, 2013). 

Adapun tujuan dari kinerja keuangan dalam melakukan pengukuran kinerja 
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keuangan, yaitu: 

a. Penilaian prospek peningkatan ekonomi perusahaan dengan menggunakan 

sumber daya yang menggunakan sumber daya yang t                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

b. Mengukur pencapaian perusahaan dalam meraih kinerja tertentu. 

c. Sebagai pendukung keputusan manajemen, untuk mempersiapkan tujuan 

perusahaan secara lebih efektif dan efisien. 

d. Sebagai sumber indikator dalam untuk meningkatkan kegiatan usaha 

perusahaan. 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kinerja keuangan adalah kinerja suatu perusahaan. oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan adalah kinerja suatu perusahaan selama 

periode waktu tertentu yang mewakili kondisi keuangan perusahaan, dengan kata 

lain kemampuan untuk mengendalikan dan mengelola sumber daya perusahaan 

yaitu kinerja keuangan. 

Mengukur kinerja laporan keuangan dapat dilakukan peningkatan kegiatan 

usahanya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis kinerja keuangan 

adalah proses meninjau secara kritis, menghitung, mengukur, menafsirkan, dan 

membuat keputusan tentang keuangan perusahaan selama periode waktu 

tertentu. 

Adapun metode yang dapat diterapkan dalam mengevaluasi kinerja 

keuangan suatu perusahaan, namun metode yang paling umum digunakan adalah 

dengan menggunakan/menghitung metrik dari data akhir tahun. 

Menurut (Mulyadi, 2010) manfaat system pengukuran kinerja keuangan 

yaitu: 

a. Melacak kinerja dengan harapan pelanggan dan melibatkan semua 

karyawan untuk membuat mereka senang. 
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b. Memotivasi pelanggan untuk melayani sebagai bagian dari pelanggan 

internal dan rantai pemasok mereka. 

c. Mengidentifikasi factor yang menimbulkan rugi sekaligus meningkatkan 

usaha pengurangan terhadap pengeluaran tersebut. 

d. Membuat sasaran strategis dengan waktu yang tidak diketahui telah 

ditetapkan untuk meningkatkan proses kinerja perusahaan. 

2.2 Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan 

Dalam suatu perusahaan laporan keuangan dibuat dan disusun sesuai 

aturan dan standar akuntansi yang berlaku untuk mudah dimengerti dan dibaca 

oleh pihak- pihak yang bersangkutan seperti manajemen, pemilik perusahaan, 

pemerintah, kreditur dan pihak lainnya. Adapun pengertian dari laporan keuangan 

 (Sadeli, 2014) “Laporan keuangan merupakan laporan tertulis yang memberikan 

informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahannya serta hasil yang 

dicapai selama periode waktu tertentu”. 

Laporan keuangan dibuat dengan tujuan untuk secara teratur melaporkan 

perkembangan perusahaan dan menyampaikan informasi mengenai aset, 

keuangan, dan keuntungan perusahaan untuk membantu berbagai penerima 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan tahunan menjelaskan 

dampak ekonomi dari transaksi dari peristiwa lain dan dapat dibagi menjadi 

sejumlah kelompok besar sesuai dengan ciri ekonominya. Kelompok besar ini 

merupakan bagian dari laporan keuangan tahunan. Faktor-faktor yang 

berhubungan langsung dengan penilaian posisi keuangan adalah aset, kewajiban, 

dan modal. Di sisi lain, faktor-faktor yang terkait dengan pengukuran keberhasilan 

laporan laba rugi adalah pendapatan dan beban 

Berdasarkan pada penjelasan yang telah dipaparkan, kita bisa 

menyimpulkan bahwa laporan yang menggambarkan posisi keuangan suatu 
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perusahaan selama periode waktu tertentu menurut prinsip akuntansi yang 

diterapkan secara seragam merupakan laporan keuangan. Sehubungan dengan 

laporan keuangan tahunan, semua perusahaan diharuskan untuk menyusun dan 

melaporkan keuangan mereka untuk jangka waktu tertentu.                                                                                                            

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah instrumen yang begitu penting untuk 

mendapatkan informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja setiap perusahaan. 

Informasi keuangan lebih bermakna bagi pihak-pihak yang bersangkutan ketika 

data tersebut dibandingkan selama dua periode waktu atau lebih, dianalisis lebih 

lanjut untuk mendapatkan data yang dapat mendukung keputusan yang perlu 

dibuat. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang dikutip oleh (Sawir, 

2009) tujuan penusunan dan pembuatan laporan keuangan, yaitu: 

a. Menyuplai kebutuhan informasi tentang status keuangan, kinerja, dan 

transisi status keuangan perusahaan agar mampu memberikan manfaat 

mayoritas pengguna (stakeholder) untuk mengambil langkah ekonomi. 

b. Penyususnan laporan keuangan adalah umtuk menanggapi kebutuhan 

bersama sebagian besar pengguna. Dampak keuangan dari kejadian masa 

lalu biasanya digambarkan dalam laporan keuangan. 

c. Hal yang dilakukan atau hal yang dipertanggung jawabkan oleh manajemen 

mengenai sumber daya yang dipercayakan kepadanya juga ditunjukkan 

dalam laporan keuangan. Jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

dalam kurun waktu tertentu ditunjukkan di dalamnya. 

2.2.3 Bentuk Laporan Keuangan 

(Kasmir, 2010) laporan keuangan melukiskan pos-pos keuangan 

perusahaan yang ditemukan dalam suatu: 
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a. Laporan neraca adalah laporan yang melukiskan jumlah aktiva (harta), 

kewajiban (utang), dan modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada titik 

waktu tertentu. Laporan neraca lazimnya diciptakan untuk periode waktu 

tertentu (tahunan). Namun, laporan neraca dapat diminta oleh pemilik atau 

manajemen jika diperlukan, sehingga mereka tahu benar banyak aset, 

kewajiban, dan ekuitas yang mereka miliki pada waktu tertentu, sehingga 

mereka dapat menemukan neraca jika diperlukan. 

Neraca menyediakan sekumpulan penjelasan yang berhubungan dengan 

komponen-komponen neraca. Berikut adalah penjelasan yang disajikan di 

neraca: 

1. Jenis aset atau harta yang dimiliki. 

2. Jumlah dalam rupiah menurut jenis aset. 

3. Jenis kewajiban atau liabilitas. 

4. Jumlah dalam rupiah menurut jenis kewajiban. 

5. Jenis modal. 

6. Jumlah rupiah menurut jenis modal. 

b. Laporan laba rugi, menunjukkan keadaan bisnis untuk jangka waktu 

tertentu. Laporan laba rugi harus disiapkan agar dapat mengetahui untung atau 

rugi perusahaan dengan memahami jumlah laba rugi dengan menyiapkan 

laporan laba rugi untuk siklus bisnis atau kurun waktu. 

Segala informasi yang bersangkutan dengan materi yang terdapat pada 

neraca disampaikan dalam laporan laba rugi. Informasi yang disampaikan 

dalam laba rugi secara lengkap, meliputi: 

1. Jenis pendapatan yang diterima selama periode tersebut. 

2. Besarnaya rupiah menurut jenis pendapatan. 

3. Jumlah pemasukan 
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4. Beban atau jenis beban untuk periode tersebut. 

5. Jumlah dalam rupiah untuk setiap pengeluaran atau pengeluaran yang 

terjadi. 

6. Banyak biaya yang dikeluarkan. 

7. Efek usaha yang diperoleh dengan mengurangi jumlah pendapatan dan 

biaya. Pautan ini disebut lab atau rugi. 

c. Laporan perubahan modal, menunjukkan total ekuitas yang saat ini dimiliki 

oleh perusahaan. Perubahan modal dan alasan perubahan modal juga 

dipaparkan dalam laporan tersebut. 

Laporan laba rugi menampilkan sejumlah informasi yang terkait 

dengan komponen neraca. Dalam laporan laba rugi disajikan informasi 

lengkap sebagai berikut: 

1. Klasifikasi dan jumlah modal yang ada. 

2. Total rupiah jenis modal. 

3. Total rupiah modal yang berubah. 

4. Alasan perubahan modal. 

5. Total modal setelah perubahan dalam rupiah. 

d. Laporan catatan kas atas laporan keuangan, adalah laporan yang disusun 

sehubungan dalam laporan keuangan yang digunakan. Laporan ini memuat 

informasi mengenai pemahaman yang dibutuhkan dalam kaporan keuangan 

disediakan untuk memperjelas hubungan sebab akibat. Dengan tujuan agar 

yang menggunakan laporan keuangan memiliki pemehaman yang jelas 

tentang data yang disajikan. 

e. Laporan arus kas, adalah alporan arus kas masuk dan arus kas keluar 

perusahaan. Arus kas masuk berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak 

lain dan arus kas keluar adalah beban-beban yang dikeluarkan oleh 
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perusahaan. Arus kas masuk dan arus kas keluar terjadi selama periode 

waktu tertentu. 

Pemaparan laporan keuangan secara lengkap tergantung pada kondisi 

perusahaan dan kesediaan manajemen untuk menysjikan laporan keuangan 

tersebut. Hal ini juga tergantung pada kebutuhan dan tujuan perusahaan untuk 

mengejar kepentingan pihak lain. Sekali lagi, laporan keuangan menggambarkan 

posisi keuangan perusahaan, sehingga memudahkan manajemen untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Penilaian efisiensi akan menjadi 

kriteria atau tolak ukur dimana manajemen dapat menerapkan atau berhasil dalam 

mengimplementasikan kebijakan yang telah ditetapkan. 

2.2.4 Keterbatasan Laporan Keuangan 

(Kasmir, 2010) “laporan keuangan tidak mencerminkan posisi keuangan 

perusahaan secara umum. Hal ini disebabkan adanya sesuatu yang tidak atau 

tidak tercatat dalam laporan keuangan”. Misalnya, ada kontrak atau pesanan 

penjualan atau pembelian yang disetujui yang tidak dapat dipengaruh dan belum 

dilporkan dalam laporan keuangan tahunan. Juga, ada hal-hal yang tidak dapat 

dinyatakan secara numeric, seperti reputasi dan kinerja manajer. 

Berbagai laporan keuangan yang dibuat harus mempunyai batasan-

batasan tertentu. Beberapa batasan dari laporan keuangan perusahaan, yaitu: 

1. Penyusunan laporan keuangan tahunan didasarkan pada riwayat pengambilan 

data dari data masa lalu.  

2. Laporan keuangan akan dipublikasikan. Artinya, dilaporkan untuk semua 

orang, bukan hanya pihak tertentu. 

3. Proses persiapan tidak lepas dari penilaian dan pertimbangan tertentu.  

4. Derajat konservatif dalam menghadapi situasi yang tidak pasti. Misalnya, 

dalam kasus terburuk, kerugian selalu dihitung. 

5. Derajat selalu mengikuti perspektif ekonomi ketika mempertimbangkan 
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peristiwa yang tidak sesuai dengan sifat formalnyaPembuatan laporan 

keuangan tersusun bersumber pada sejarah (historis), dimana diperoleh dari 

kejadian masa lalu. 

2.3 Analisis Rasio Keuangan 

2.3.1 Pengertian Rasio Keuangan 

Laporan keuangan tahunan memaparkan kegiatan yang telah dikerjakan 

perusahaan selama kurun waktu tertentu. Kegiatan yang dilaksanakan ditunjukkan 

pada gambar baik dalam rupiah maupun mata uang asing. Angka yang terdapat 

laporan keuangan tahunan tidak ada artinya jika Anda melihat satu halaman saja. 

Apabila sekedar melihat apa adanya. Angka ini lebih tinggi jika Anda dapat 

membandingkan satu komponen dengan lainnya. Rahasianya adalah menilai 

angka di dalam atau di antara laporan keuangan. Apabila telah dibandingkan, 

Anda bisa menarik kesimpulan tentang kondisi keuangan perusahaan selama 

kurun waktu tertentu. Perbandingan ini dikenal sebagai analisis rasio keuangan. 

Adapun pengertian dari analisis rasio keuangan, yaitu: “Analisis rasio digunakan 

dengan cara membandingkan angka tertentu dalam satu akun dengan angka 

diakun lain. Analisis rasio banyak digunakan oleh manajer, analis kredit, dan analis 

ekuitas. Analisis rasio memiliki keuntungan untuk menghindari kesalahpahaman 

angka absolut dalam laporan keuangan karena membandingkan angka secara 

relative”. 

Dalam pelakasanaanya, analisis rasio keuangan suatu perusahaan dapat 

digabungkan sebagai berikut: 

1. Rasio laporan neraca, ialah menilai perbandingan angka-angka yang 

terdapat dari nilai neraca 

2. Rasio laporan laba rugi, ialah menilai perbandingan angka-angka yang 

terdapat dari laporan laba rugi 
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3. Rasio antarlaporan, ialah menilai perbandingan angka-angka dari dua sumber 

baik nilai dineraca maupun dilaporan laba rugi. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegiatan 

analisa dalam perbandingan angka-angka dalam suatu laporan keuangan dengan 

membaginya dengan satu angka disebut analisis rasio keuangan. Komponen-

komponen yang ada dalam laporan keuangan yang berbeda yang memiliki 

komponen dalam aporan keuangan yang sama dapat dilakukan perbandingan. 

Angka yang dibandingkan kemudian dapat berupa angka untuk satu periode atau 

beberapa periode. 

2.3.2 Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

(Handoko, 2004), “Untuk menggunaka indikator keuangan untuk 

menghitung kinerja keuangan [erusahaan, anda bisa melakukannya melalui 

sejumlah indikator keuangan”. Masing-masing indikator keuangan mempunyai 

maksud, tujuan, dan makna tertentu. Tiap-tiap hasil dari rasio yang dihitung 

kemudian diintertpretasikan dengan cara yang masuk akal untuk pengambilan 

keputusan, 

(Kasmir, 2010) berikut jenis-jenis rasio keuangan: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemajuan suatu perusahaan 

untuk menuntaskan tanggung jawab jangka pendeknya. Tugas lain dari rasio 

likuiditas adalah untuk menunjukkan atau menakar kemampuan suatu perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jatuh temponya baik itu kepada pihak di luar perusahaan 

(likuiditas usaha) maupun kepada pihak di dalam perusahaan (likuiditas 

perusahaan). Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur 

kapabilitas perusahaan untuk melunasi hutang (kewajiban) jangka pendek pada saat 

jatuh tempo atau kapabilitas perusahaan untuk memenuhi dan membiayai 
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kewajibannya (kewajiban) sewaktu ditagih. 

Rasio yang dimanfaatkan untuk menakar likuiditas suatu perusahaan adalah 

rasio likuiditas, atau kadang disebut juga rasio modal kerja. Dengan cara 

membandingkan semua komponen aktiv lancar dengan kewajiban lancer (hutang 

jangka pendek). 

Ketersediaan modal kerja untuk membiayai usaha perusahaan sangat 

mempengaruhi kelancaran operasional perusahaan sehari-hari. Namun, tidak 

semua aset lancar dapat digunakan untuk mendanai bisnis inti perusahaan karena 

utang jangka pendek harus dilunasi. 

Terdapat 2 macam penilaian terhadap pengukuran rasio likuiditas: 

a. Semakin tinggi angka aktiva lancar dibandingkan hutang lancar, maka 

semakin lancar pula usaha dan pembayaran hutang perusahaan. Atau 

maksud lain, bilamana suatu perusahaan sanggup memenuhi kewajibannya 

dianggap perusahaan tersebut likuid. 

b. Jika angka aktiva lancar lebih kecil dari hutang lancar maka akan 

menghambat usaha dan kemampuan perusahaan untuk membayar kembali 

hutang-hutangnya. Artinya, jika perusahaan tidak dapat menyanggupi 

kewajiban tersebut atau tidak dapat dianggap likuid. 

Jenis jenis rasio likuditas: 

1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar yaitu rasio yang menakar kapabilitas perusahaan untuk 

melunasi hutang selang waktu pendek atau kewajiban yang harus secepatnya 

dilunasi sewaktu dibebankan dengan penuh. Artinya, jumlah aset yang tersedia 

untuk menutupi kewajiban selang waktu pendek yang akan segera jatuh tempo. 
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2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat yaitu yang mewakili kemempuan perusahaan dalam 

memenuhi atau membayar kewajiban saat ini (kewajiban jangka pendek) dengan 

aset lancar, tidak termasuk biaya persediaan. Ini berarti mengabaikan biaya 

persediaan dan menguranginya dari nilai total aset lancar. Hal ini karena kami 

percaya bahwa jika suatu perusahaan membutuhkan uang tunai yang cepat untuk 

melunasi hutangnya.  

 

3) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas yaitu alat yang dipergunakan sebagai pengukur jumlah uang 

yang tersedia sebagai pelunas hutang. Kehadiran kas dinyatak dalam bentuk kas 

atau setara kas seperti giro atau deposito bank (yang dapat ditarik sewaktu-waktu). 

Rasio ini menunjukan kemampuan anda yang sesungguhnya untuk melunasi 

hutang selang waktu pendek. Hubungan ini dapat dirumuskan sebagan ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Dalam praktiknya, perusahaan memiliki berbagai sumber pendanaan yang 

tersedia untuk dipilih guna menutupi kekurangan pendanaan. Pada umumnya 

sumber pendanaan dapat berasal dari dana sendiri dan pinjaman (bank atau 

lembaga keuangan lainnya). Perusahaan dapat memilih pendanaan dari salah 

satu sumber pendanaan tersebut. Jadi, mengingat pro dan kontra menggunakan 

salah satu dana ini, masuk akal untuk menyiasatinya sehingga mereka dapat 

saling mendukung. Caranya adalah kombinasi dari masing-masing sumber 

Cash Ratio =
𝐾𝑎𝑠 + 𝐵𝑎𝑛𝑘

Utang Lancar (Current Liaabilities)
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pendanaan harus diperhatikan agar tidak membebani perusahaan dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

Keputusan untuk menggunakan dana sendiri atau dana pinjaman harus 

dipertimbangkan dengan matang. Dalam konteks ini, rasio leverage (rasio 

solvabilitas) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya jumlah utang yang digunakan 

perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya bila menggunakan dana sendiri 

untuk perbandingan. Ada 2 macam penilaian terhadap pengukuran rasio likuiditas: 

a. Kian rendah nilai perbandingan, risiko akan pengembalian pokok pinjaman 

serta bunganya dalam kurun waktu lama makin kecil.   

b. Kian rendah nilai perbandingan, risiko akan pengembalian pokok pinjaman 

serta bunganya dalam kurun waktu lama makin besar. 

Menurut (Suad Husnan, 2001) menyatakan bahwa semakin besar proporsi 

hutang yang digunakan perusahaan, semakin besar risiko yang diambil pemilik 

modal. 

Menurut (Hery, 2016), terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang 

dignakan untuk menguji kemampuan perusahaan dalam melunasi seluruh 

kewajibannya antara lain: 

1) Debt to Assets Ratio (DAR)  

Rasio ini membandingkan kewajiban yang dimiliki dengan total aset yang 

dimiliki. Semakin tinggi imbal hasil, semakin besar risiko keuangan bagi kreditur 

dan pemegang saham. Rasio ini dapat diformulasikan sebagai berikut:  

 

2) Debt to Equity Ratio (DER)  
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Rasio ini menyajikan perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan 

perusahaan dan menyatakan kapasitas modal sendiri perusahaan tersebut demi 

menunaikan segala kewajibannya. Rasio ini dapat diformulasikan sebagai berikut:  

 

3) Rasio Laba Terhadap Beban Bunga atau TIE (Times Interest Earned)  

Rasio ini Juga dikenal sebagai rasio cakupan, rasio ini mengukur 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban bunga tahunan dalam laba operasi 

(EBIT), yaitu sejauh mana laba operasi dapat menurun tanpa menyebabkan 

kegagalan memenuhi kewajiban bunga pinjaman. Rasio ini dapat diformulasikan 

sebagai berikut: 

 

4) Rasio Penutupan Beban Tetap (Fixed Charge Coverage)  

Rasio ini mirip dengan rasio TIE, tetapi rasio ini lebih lengkap karena dalam 

rasio ini kewajiban perusahaan dipertimbangkan jika menyewa (hire-purchase) 

aset berdasarkan kontrak sewa-beli dan memperoleh hutang jangka panjang. 

Rasio ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

 

5) Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 

LTDter adalah rasio antara hutang jangka panjang dan ekuitas. Tujuannya 

adalah untuk mengukur besarnya setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

jaminan utang jangka panjang dengan membandingkan utang jangka panjang 

dengan modal sendiri perusahaan yang diberikan. Rasio ini dapat diformulasikan 

sebagai berikut: 
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3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas menunjukkan kemampuan dan efisiensi suatu perusahaan 

untuk memanfaatkan asetnya atau tingkat perputaran aset tersebut. Efisiensi 

dilakukan, seperti dalam penjualan, persediaan, penagihan piutang, dan bidang 

lainnya. Rasio aktivitas juga digunakan dalam hal penilaian kapabilitas perusahaan 

dalam melaksanakan aktivitas keseharian. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut 

akan diketahui berbagai hal mengenai aktivitas perusahaan sehingga manajemen 

dapat mengukur kinerjanya hingga saat ini. 

Hasil yang diperoleh misalnya akan diketahui tempo penagihan suatu 

piutang dalam rentang waktu tertentu. Selanjutnya dilakukan perbandingan atas  

taget yang telah dipilih atau dilakukan perbandingan atas hasil pengukuran 

beberapa rentang waktu sebelumnya. Di samping itu, dalam hal mengukur hari 

rata-rata sediaan tersimpan di gudang, perputaran modal kerja, perputaran aktiva 

tetap dalam satu periode, penggunaan seluruh aktiva terhadap penjualan dan 

rasio lainnya digunakan rasio ini. Adapun jenis-jenis rasio aktivitas: 

1) Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 

Rasio perputaran piutang adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang dalam kurun waktu 

atau frekuensi dana yang diinvestasikan dalam piutang tersebut dibalik dalam 

kurun waktu. Semakin tinggi rasio menunjukkan semakin rendahnya modal kerja 

yang diinvestasikan dalam piutang (dibandingkan rasio tahun sebelumnya), yang 

tentu saja membaik bagi perusahaan. Hal yang jelas adalah rasio perputaran 

piutang menyajikan pemahaman mengenai kualitas piutang beserta  kesuksesan 

penagihan piutang. Rasio ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 
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2) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

Perputaran persediaan adalah Rasio yang menjadi tolak ukur frekuensi 

penginvestasian dana dalam persediaan itu diserahkan dalam kurun waktu. Rasio 

ini disebut rasio perputaran persediaan.  Dapat juga dipahami bahwa tingkat 

perputaran persediaan adalah rasio yang mewakili frekuensi penggantian 

persediaan dalam setahun. Semakin kecil rasionya, semakin buruk, dan 

sebaliknya. Rasio ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

 

3) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Rasio yang menjadi tolak ukur atau sebagai acuan dalam melakukan 

evaluasi efektifitas modal kerja suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu 

itulah yang merupakan perputaran modal kerja. Asrtinya sejumlah modal kerja 

berputar selam suatu kurun waktu atau dalam suatu periode. Dilakukan 

perbandingan antara penjualan dengan modal kerja atau modal kerja rata-rata 

sebagai acuan untuk dalam hal mengukur rasio ini. Hal ini dapat disebabkan oleh 

minimnya persediaan atau perputaran piutang atau saldo kas yang berlebihan. 

Begitu pula sebaliknya, hal yang dapat menjadi alasan perputaran modal kerja 

tinggi bisa diakibatkan oleh perputaran persediaan atau perputaran piutang yang 

tinggi atau saldo kas yang terlalu sedikit. Rasio ini dapat diformulasikan sebagai 

berikut: 

 

4) Fixed Assets Turn Over 

Tingkat perputaran aset tetap digunakan untuk mengukur berapa kali dana 

yang diinvestasikan dalam aset tetap diserahkan dalam suatu kurun waktu, yaitu 
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rasio untuk mengukur apakah perusahaan telah sepenuhnya memanfaatkan 

muatan aset tetap. Rasio ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

 

5) Total Assets Turn Over 

 Total asset turnover adalah rasio yang digunakan sebagai tolak ukur  

perputaran seluruh aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan, rasio yang sebagai 

tolk ukur seberapa besar penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aset. Rasio 

ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

 

 

4. Rasio Profitabilitas 

Tujuan final yang harus diraih suatu bisnis ialah memaksimalkan laba atau 

profitnya. Dengan memaksimalkan laba sebagaimana dimaksud, perusahaan 

dapat memberikan hal lebih untuk kesejahteraan pemilik dan karyawannya, serta 

menaikkan kualitas produk dan mengadakan investasi baru. Maka dari itu, dalam 

pelaksanaannya, administrasi perusahaan diharuskan mampu mencapai target. 

Dengan kata lain, jumlah laba diharuskan mencapai berdasarkan yang diharapkan 

dan tidak menunjukkan sumber keuntungan. Rasio profit atau rasio profitabilitas 

dipakai untuk mengukur besar keuntungan suatu perusahaan. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang dipergunakan mengevaluasi laba 

perusahaan untuk mengumpulkan keuntungan. Rasio ini digunsksn untuk 

mengukur efisiensi untuk pengeloaan perusahaan, yang diperlihatkan dengan laba 

yang diperoleh dari pendapatan dan penjualan. Disisi lain, keuntungan adalah efek 

dari kebijakan manajemen (Kasmir, 2010). Maka dari itu, kemampuan perusahaan 

dapat diukur dengan laba. Kapabilitas suatu perusahaan untuk memanifestasikan 

laba disebut profitabilitas. 

FATO =
Penjualan 

Total Aktiva Tetap
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Profitabilitas dirancang agar dapat menganalisis kinerja perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan dari aset yang dipergunakan untuk menjalankan 

perusahaan. Rasio yang lebih tinggi lebih baik karena menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengendalikan modalnya dengan baik untuk pengembalian 

yang baik, 

Terdapat beberapa jenis rasio solvabilitas yang dipergunakan untuk 

menguji kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya antara 

lain (Hery, 2016) : 

1) Marjin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Gross Profit Margin merupakan persentase penjualan yang tertinggal 

sesudah perusahaan untuk melunasi harga pokok penjualannya. Dengan 

melonjaknya margin kotor, harga pokok penjualan menjadi baik, dan 

biayanya relative rendah. Rasio sebagai berikut: 

 

2) Marjin Laba Operasi 

Margin laba kotor adalah skala persentase dari seluruh penjualan tersisa 

setelah dikurangi seluruh operasional biaya lain, tidak termasuk pajakn dan 

bunga, atau laba bersih yang ditambahkan dari setiap jumlah pemasaran. 

Margin keuntungan opersai mengevaluasi keuntungan bersih yang 

dihasilkan oleh operasi perusahaan tanpa membandingkan beban keuangan 

(bunga) dan beban pemerintah (pajak). Rasio ini dapat dinyatak sebagai 

berikut: 
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3) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Net Profit Margin merupakan skala persentase pemasaran yang tersisa 

setelah memotong semua biaya pengeluaran, termasuk pajak dan bunga. 

Rasio ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 

 

4) Rasio Pengembalian Asset (Return on Assets) 

Return on Total Assets merupakan skala efektivitas administrasi secara 

menyeluruh dalam memanifestasikan keuntungan dari aset tersedia, yang 

dikenal sebagai laba atas investasi. Rasio ini dapt dinyatakan sebagai 

berikut: 

 

 

5) Rasio Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 

Rasio pengembalian merupakan ukuran pengembalian yang dimiliki oleh 

shareholder untuk pemodalan di perusahaan. Dengan melonjaknya 

pengembalian semakin baik. Rasio ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 

 

2.3.3 Rasio Pertumbuhan 

Rasio pertumbuhan (growth ratio) merupakan rasio yang mennunjukkan 

kapabilitas perusahaan dalam mengoptimalkan keuangannya didalam kemajuan 

bisnis dan ekonomi. Tingkat pertumbuhan yang dianalisis meliputi pertumbuhan 

segala keuntungan, laba per saham dan dividen per saham. Informasi perusahaan 

dapat diungkapkan berdasarkan per-saham. Pasar selalu menggunakan rasio 

harga/pengembalian. Harga laba ialah rasio yang dipakai dalam mengukur jumlah 

Return on assets = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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saham berdasarkan penjumlahan harga saham terkini dengan laba tiap 

sahamnya. 

2.3.4 Pembanding Rasio Keuangan 

Analisis laporan keuangan tidak ada gunanya tanpa perbandingan. Data 

pembeda untuk rasio keuangan harus ada agar perhitungan dapat dilaksanakan 

berdasarkan rasio terpilih. Dengan tersedianya data pembeda, kita dapat menemui 

angka yang dimunculkan untuk menilai perbedaannya, apakah terjadi peningkatan 

ataupun menurun pada periode sebelumnya (Munawir, 2013). Dengan maksud, 

laporan keuangan mempunyai arti tertentu jika dilakukan perbandingan bersama 

periode sebelumnya. Hasil data tolak ukur yang diperlukan terdapat dari tujuan 

analisis itu sendiri. Berarti jika data tolak ukur lebih besar, bertambah besar yang 

dapat diketahui.  

Nilai komporatif diolah dari data laporan keuangan yang disusun atau 

sumber lain. Kemudian, tujuan untuk setiap skala telah ditetapkan terlebih dahulu. 

Di tengah itu, rasio rata-rata industri tersedia dari penerbit resmi. 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan riset tersebut dapat dikemukakan beberapa penelitian 

terdahulu untuk mendukung materi dalam penelitian ini serta sebagai bahan 

pembanding dan acuan penelitian yaitu: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Peneliti & Tahun 

  

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Analisis Kinerja 

Keuangan Pada PT 

Mega Indah Sari 

Makassar (Kartini Rezky 

Anwar, 2011) 

Kuantitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rasio 

aktivitas yang meliputi 

perputaran piutang, 

perputaran persediaan dan 

perputaran total aset 

meningkat, meskipun 

perputaran total aset 

meningkat pada tahun 

2010. Sedikit penururnan 

0,11 menjadi 2,40 kali. 

Pada saat yang sama, 

profitabilitas termasuk 

margin kotor, margin laba 

bersih dan laba atas 

imvestasi, meningkat dari 

tahun 2006 ke 2010. 

 
 

2 Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Mengukur Kinerja 

Keuangan Pada 

Perusahaan Semen Di 

Bursa Efek Indonesia, 

(Rhesti Khoidha & Titik 

Mildawati, 2013) 

Kuantitatif Berdasarkan Hasil 

Penelitian dapat 

disimpulkan bahwa PT 

Indocement Tunggal 

Prakasa Tbk adalah yang 

terbaik dalam hal rasio 

likuiditas dan rasio 

solvabilitas. Dari segi 

rasio aktivitas dan rasio 

keuntungan, PT Semen 

Gresik Tbk adalah yang 

terbaik. Sedangkan PT 

Semen Gresik Tbk adalah 

yang terbaik jika melihat 

semua rasio keuangan 

yang ada secara 

keseluruhan.  
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3 Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT. 

H.M Sampoerna Tbk , 

(Recly Bima 

Rhamadana, 2016) 

Kuantitatif Hasil dari penelitian ini 

adalah rasio yang diwakili 

oleh rasio lancer dan rasio 

cepat, dan kinerja 

keuangan perusaahn 

dalam kondisi tidak baik. 

Profitabilitas yang diwakili 

oleh net profit, return on 

asset, dan return on equity, 

menunjukkan kinerja 

keuangan perusahaan 

yang baik. Rasio 

solvabilitas yang diwakili 

oleh rasio utang terhadap 

total asset dab rasio utang 

terhadap total ekuitas, 

menunjukkan bahwa 

perusahaan dalam kondisi 

keuangan yang baik. 

Tingkat aktivitas diwakili 

oleh rasio perputaran asset 

total dan rasio perputaran 

asset tetap perusahaan 

sehat secara finansial.  
 

Sumber: Data diolah (2021) 

 

2.5 Kerangka Pikir 

 Kerangka piker menggambarkan paduan mengenai keterkaitan variabel 

yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Yang menjadi objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah PT Prima Karya Manunggal yang berada 

di Kabupaten Pangkep dan merupakan afiliasi dari PT Semen Tonasa Tbk. 

Penelitian ini menggunakan data yang diambil dari llaporan keuangan 

perusahaan dari tahun 2015 - 2019.  

Model konseptual yang didasarkan pada tinjauan pustaka, maka kerangka 

pikir teoritis yang disajikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2021)
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan pada penelitian ini menggunakan deskripsi dengan 

pendekatan kuantitatif. Metode penelitian deskriptif kuantitatif merupakan 

penelitian dengan tujuan untuk menerangkan kejadian yang ada dengan 

penggunaa angka-angka sebagai pengandalan spesifikasi perorangan atau 

kelompok (Syamsuddin, 2011). 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada PT Prima Karya Manunggal berlokasi di 

Kabupaten Pangkep. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 

2022. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Data 

sekunder merupakan asal data penelitian yang didapatkan secara tidak langsung 

oleh peneliti lewat media penghubung (diperoleh dan dicatat dari pihak lain). 

Bertujuan agar kinerja keuangan PT Prima Karya Manunggal dapat diketahui 

(Sugiyono, 2013). 

3.4 Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan pengolahan data yang telah dikumpulakn penulis 

menggunakan teknik analisis rasio keuangan sebagai berikut:  

1. Rasio Likuiditas 

Dimensi yang dipakai dalam rasio likuiditas adalah Rasio Lancar, 

Rasio Cepat, dan Rasio Kas. Adapun indikator atau pengukuran dapat 

diuraikan yaitu: 
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a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

 

Dari hasil pengukuran rasio lancar apabila rasio tersebut rendah, 

dikatakan bahwa perusahaan kurang bagus dalam membayar utang jangka 

pendek dengan aktiva lancar perusahaan. Namun, apabila hasil pengukuran 

tinggi, dikatakan bahwa perusahaan semakin bagus dalam membayar utang 

jangka pendek dengan aktiva lancar perusahaan. 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

 

Dari hasil pengukuran rasio cepat apabila rasio tersebut rendah, dikatakan 

bahwa perusahaan kurang bagus dalam membayar utang jangka pendek dengan 

aktiva lancar setelah dikuragi persediaaan perusahaan. Namun, apabila hasil 

pengukuran tinggi, dikatakan bahwa perusahaan semakin bagus dalam 

membayar utang jangka pendek dengan aktiva lancar setelah dikurangi 

persediaan perusahaan. 

c. Rasio Kas (Cash Ratio) 

 

Dari hasil pengukuran rasio kas apabila rasio tersebut rendah, dikatakan 

bahwa perusahaan kurang bagus dalam membayar utang jangka pendek dengan 

kas dan setara kas perusahaan. Namun, apabila hasil pengukuran tinggi, 

dikatakan bahwa perusahaan semakin bagus dalam membayar utang jangka 

pendek dengan kas dan setara kas perusahaan. 
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Berikut adalah tabel standar rasio industri rata-rata: 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Dimensi yang digunakan dalam rasio solvabilitas yaitu Rasio Aktiva atas 

Hutang, Rasio Modal Sendiri atas Hutang Cepat. Sedangkan indikator atau 

pengukurannya dapat dirumuskan sebagai berikut:  

a. Rasio Aktiva atas Hutang (Debt to Assets Ratio) 

 

Dari hasil pengukuran rasio aktiva atas hutang apabila rasio tersebut 

rendah, bagi perusahaan semakin baik, artinya semakin mudah bagi 

perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena memiliki asset 

yang bisa digunakan sebagai bantalan jika terjadi kergian kreditur tidak perlu 

terlalu khawatir. Namun, apabila hasil pengukuran tinggi, bagi perusahaan 

semakin buruk, artinya semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh 

tambahan pinjaman karena dikhawatirkan tidak mampu melunasi utang 

jangka panjangnya dengan aktiva yang dimiliki.  

b. Rasio Modal Sendiri atas Hutang (Debt to Equity Ratio) 
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Dari hasil pengukuran rasio modal sendiri atas hutang apabila rasio 

tersebut rendah, maka semakin bagus DER yang rendah menunjukkan 

bahwa hutang perusahaan lebih kecil daripada seluruh asset/modal yang 

dimiliki perusahaan. Namun, apabila hasil pengukuran tinggi, maka semakin 

burk DER yang tinggi menunjukkan bahwa hutang perusahaan lebih besar 

daripada seluruh asset/modal yang dimiliki perusahaan.  

Berikut adalah tabel standar rasio industri rata-rata: 

 

3. Rasio Aktivitas 

Dimensi yang digunakan dalam rasio solvabilitas yaitu Rasio Perputaran 

Piutang, Perputaran Persediaan, dan Perputaran Modal Kerja. Sedangkan 

indikator atau pengukurannya dapat dirumuskan sebagai berikut:  

a. Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 

 

Untuk menghitung hari rata-rata penangihan piutang (days of receivable) 

dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Dari hasil pengukuran rasio perputaran piutang apabila rasio 

tersebut rendah, dikatakan bahwa perputaran piutang perusahaan kurang 

bagus karena penagihan piutang tidak dapat dilakukan degan cepat. 

Namun, apabila hasil pengukuran tinggi, dikatakan bahwa perusahaan 
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semakin bagus kondisi perusahaan karena penagihan piutang dapat 

dilakukan dengan cepat. 

b. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

 

Untuk menghitung hari rata-rata penangihan piutang (days of receivable) 

dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

 

Dari hasil pengukuran rasio perputaran persediaan apabila rasio tersebut 

rendah, dikatakan bahwa perputaran persediaan perusahaan kurang bagus 

karena memperbesar kerugian yang diterima perusahaan seperti rusaknya 

persediaan dan menyebabkan turunnya harga jual suatu barang sehingga 

dapat menurunkan profitabilitas. Namun, apabila hasil pengukuran tinggi, 

dikatakan bahwa perusahaan semakin bagus karena dapat memenuhi 

permintaan konsumen.  

c. Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

 

Dari hasil pengukuran rasio perputaran modal kerja apabila 

rasio tersebut rendah, dikatakan bahwa perputaran modal kerja kurang 

bagus karena menunjukkan adanya kelebihan modal kerja. Namun, 

apabila hasil pengukuran tinggi, dikatakan bahwa perusahaan semakin 

bagus karena menunjukkan penggunaan modal kerja perusaan 

semakin baik. 



34  

 
 

Berikut adalah tabel standar rasio industri rata-rata: 

Tabel 3.2 Standar Rasio Industri Likuiditas 

 

4. Rasio Profitabilitas 

Dimensi yang dipakai dalam profitabilitas adalah Gross Profit Margin dan 

Net Profit Margin. Sementara evaluasi atau indeks dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 

a. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) 

Margin Laba Kotor = 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏−𝑯𝑷𝑷

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Dari hasil pengukuran rasio margin laba kotor apabila rasio tersebut rendah, 

dikatakan bahwa kurang baik (tidak efesien) kegiatan operasional perusahaan 

karena menunjukkan HPP lebih tinggi daripada penjualan.  Namun, apabila hasil 

pengukuran tinggi, dikatakan bahwa  semakin baik (efesien) kegiatan operasional 

perusahaan yang menunjukkan HPP lebih rendah daripada penjualan. 

b. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Margin Laba Bersih = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 × 𝟏𝟎𝟎% 

Dari hasil pengukuran margin laba bersih apabila rasio tersebut rendah, 

dikatakan bahwa kinerja perusahaan semakin tidak produktif dalam menghasilkan 

laba. Namun, apabila hasil pengukuran tinggi, dikatakan bahwa perusahaan 

semakin bagus karena menunjukkan penggunaan modal kerja perusaan semakin 
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baik produktif untuk mendapatkan laba yang tinggi. Berikut adalah tabel standar 

rasio industri rata-rata: 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

4.1. Gambaran Umum Perusahaan  

PT PRIMA KARYA MANUNGGAL diaktakan pada tanggal 19 April 1982 

Akte Notaris No. 129 dari Notaris SITSKE LIMOWA, SH, 75 tahun, berdomisili di 

Ujung Pandang. Pada saat pendirian perusahaan bernama PT Purna Karya 

Manunggal dan nomor akta notaris saat itu adalah No. 24. Pada tanggal 7 24 Juli 

1982, perusahaan berubah nama menjadi PT Prima Karya Manunggal. Akta di 

atas telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir Akta No. 1. 16 7 Maret 

1998 melalui Notaris Materiany Habie, SH. Notaris di Makassar, berganti nama 

dari PT Purna Karya Manunggal menjadi PT Prima Karya Manunggal sampai 

sekarang. 

Sebagai afiliasi PT Semen Tonasa Pangkep Sulawesi Selatan, PT Prima 

Karya Manunggal sejalan dengan visi misinya, yaitu mendukung dan 

menyukseskan segala program PT Semen Tonasa (Persero) Tbk. Akan tetapi, 

tidak hanya dalam hal pemasaran dan penditribusian semen, PT Prima Karya 

Manunggal juga memiliki beberapa unit usaha yang tersebar di beberapa 

daerah. Yaitu Transportasi, Kontruksi, Raedy Mix, Workshop dan 

Pengembangan, dan Perdagangan. Yang menarik dari PT Prima Karya 

Manunggal (PKM) dimana ada 100 lebih Transportasi, 893 Project Complete, 

dan 200 lebih Partnet & Klien serta 30 tahun lebih berpengalaman. 

 Selain itu, perusahaan kami telah berkembang dan memiliki beberapa 

cabang di Sulawesi seperti: Makassar, Kendari, Mamuju, Bantaeng, dan Bitung.  

PT Prima Karya Manunggal didukung oleh 568 tenaga kerja dan fasilitas 

yang mendukung, seperti: 
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1) Area workshop 3.825 m2 

2) 11 unit alat berat (Crane, Excavator, Wheel Loader, Greader & Forklift) 

3) 51 unit Truk (Dump Truck, Fuel Truck, Head Tractor, and Hopper Tank / 

Truck capsul) 

4) 19 unit mixer kapasitas 7 m3 ,3 unit mixer kapasitas 8 m3 & 4 unit mixer 

kapasitas 5 m3  

5) 4 unit Concrete pump 

6) 2 unit Crusher 

7) 1 unit Pencuci Pasir 

8) 6 unit Batching Plant (Makassar, Pangkep, kendari, Bantaeng, Newport 

MKS) 

9) 1 Unit Vermeer (Surface Miner) 

4.1.1 Struktur Organisasi PT Prima Karya Manunggal 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT Prima Karya Manunggal (2022) 
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4.1.2 Uraian Tugas 

a. Direktur utama 

1) Tanggung jawab keseluruhan atas semua operasi perusahaan di bidang 

teknis dan keuangan. 

2) Hak untuk menetapkan kode etik perusahaan dan hak untuk melaksanakan 

kode etik. 

3) Menyetujui anggaran dan rencana pengeluaran perusahaan dengan 

direksi dan pemegang saham lainnya. 

4) Sebagai pemegang kuasa dari Pemegang Saham, berhubungan dengan 

pihak di luar perusahaan untuk memajukan dan meningkatkan keuntungan 

tahunan perusahaan 

b. Direktur komersil 

1) Bertanggung jawab atas pencapaian target penjualan beton ready mix, 

termasuk target bulanan dan tahunan. 

2) Bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan perusahaan. 

3) Kewajiban untuk memberikan bimbingan secara langsung maupun tidak 

langsung kepada bawahan. 

4) Bertanggung jawab atas pengendalian biaya untuk mencapai likuiditas 

perusahaan, solvabilitas. 

5) Hak untuk memberi sanksi kepada karyawan, termasuk laporan langsung 

dan tidak langsung. 

6) Hak untuk mewakili perusahaan. Pihak selain pihak terkait keuangan dan 

bisnis. 

c. Direktur teknik 

1) Penanggung jawab penyelesaian tujuan produksi dari Departemen 

Konstruksi, Departemen Operasi, dan Departemen Produksi. 
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2) Penanggung jawab pekerjaan bawahan terhadap klaim mitra. 

3) Hak untuk menggantikan perusahaan pada hubungan bersama pihak luar 

yang terkait bersama proyek. 

d. Divisi konstruksi 

1) Penanggung jawab penyelesaian sasaran produksi bagian konstruksi 

pembuatan plat, bagian mekanik dan bagian konstruksi on-site. 

2) Bertanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan klien pada waktu 

spesifik dan berkualitas. 

3) Kewajiban untuk membuat laporan produksi dan semua lampirannya untuk 

kelancaran penagihan kepada pengguna. 

e. Divisi operasi 

1) Penanggung jawab keberhasilan tujuan seksi pengangkutan semen curah 

dan seksi pengangkutan material umum. 

2) Penanggung jawab pemeliharan armada angkutan semen curah dan 

armada angkutan material umum, alat berat dan mixer. 

3) Wajib menghukum dan memperingatkan karyawan departemen bisnis 

untuk menerapkan aturan dan peraturan perusahaan. 

f. Divisi produksi 

1) Penanggung jawab terwujudnya produksi beton siap pakai pangkep dan 

beton siap pakai Makassar. 

2) Penanggung jawab pemasok bahan baku batu pecah dan pasir. 

3) Penanggung jawab grosir ke PT. Semen Tonasa dan pihak lainnya. 

g. Divisi komersil 

1) Penanggung jawab penyelesaian sasaran penjualan semen, penjualan 

beton siap pakai dan penjualan material umum. 
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2) Kewajiban menerapkan sistem logistik yang baik untuk pengendalian 

persediaan dan penggunaan bahan. 

3) Integritas file yang bertanggung jawab untuk penagihan pengguna (Tonasa 

dan lainnya). 

h. Divisi keuangan dan akuntansi 

1) Penanggung jawab untuk menyediakan arus kas yang baik agar 

operasional perusahaan tetap berjalan lancar. 

2) Penanggung jawab langsung atas penyusunan sistem pelaporan dan 

pencatatan keuangan sesuai dengan standar akuntansi Indonesia. 

3) Penanggung jawab untuk menagih piutang dari rekanan dan mengajukan 

pengembalian pajak sesuai standar yang berlaku. 

i. Divisi sumber daya manusia dan umum 

1) Penanggung jawab sistem rekrutmen dan sistem penggajian untuk seluruh 

karyawan. 

2) Kewajiban mengembangkan interaksi perusahaan bersama masyarakat 

dan semua kebutuhan perusahaan. 

3) Penanggung jawab enerapan sistem jaminan keamanan produksi bagi 

karyawan dan perusahaan. 

j. Seksi satuan kerja audit intern / SKAI 

1) Membantu manajemen dalam mengembangkan standar dan ingin 

mengukur keakuratan kegiatan yang direncanakan. 

2) Menyokong manajemen dan departemen lain dalam merencanakan acara 

khusus. 

3) Penanggung jawab inventaris departemen keuangan dan inventaris bahan 

pada setiap akhir bulan akuntansi. 
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4) Menyokong departemen penagihan dengan piutang bermasalah untuk 

mencapai arus kas yang baik. 

5) Meninjau semua jenis kegiatan dalam perusahaan untuk inspeksi 

manajemen. 

4.1.3 Visi Misi PT Prima Karya Manunggal 

Visi 

1) Menjadi Perusahaan terkemuka dan terkenal di Sulawesi Selatan dan 

Indonesia. 

2) Terdepan dalam program yang berkelanjutan untuk Kualitas Kehidupan 

yang Lebih Baik 

Misi 

1) Meningkatkan  nilai  bagi  pemegang  Saham dan Stake 

Holder lainnya dalam jangka panjang. 

2) Mendukung dan menjamin serta mensukseskan program PT. Semen 

Tonasa. 

3) Berperan aktif mendukung dan mensukseskan program pemerintah.  

4.1.4 Maksud dan Tujuan Perusahaan 

Sesuai dengan pasal 3 (tiga) dari akte pendirian No. 129 tanggal 19 Aprol 

1982 dari Notaris Sitske Limoa, SH telah dijelaskan bahwa adapun maksud dan 

tujuan perusahaan ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan perdagangan lokal, perdagangan antar pulau, perdagangan 

impor dan ekspor. 

2. Melakukan usaha di industri transportasi. 

3. Usaha di bidang industri, yang meliputi pembukaan bengkel, pertukangan, 

industri beton. 
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4. Menjalankan usaha sebagai kontraktor eksekutif di bidang konstruksi 

umum dan pekerjaan yang berhubungan dengan pekerjaan konstruksi. 

5. Bergerak dalam bisnis pembangunan perumahan 

6. Bergerak dalam bisnis pertambangan dan eksplorasi 

7. Untuk mencapai tujuan dan sasaran, suatu perusahaan dapat 

berkolaborasi, terlibat atau berpartisipasi dengan perusahaan lain dengan 

tujuan dan sasaran yang sama. 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Analisis Rasio Likuiditas 

Rasio yang memaparkan kompetensi perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban (utang) jangka pendek adalah rasio likuiditas (liquidity ratio). 

Adapun alat analisis yang digunakan sebagai berikut: 

1. Rasio Lancar (Current Ratio)  

Rasio ini dihitung dengan perhitungan berikut: 

 

Tabel 4.1 Tingkat Rasio Lancar (Current Ratio) pada 

 PT Prima Karya Manunggal 

 tahun 2015-2019 

Tahun 
Aktiva 
Lancar 

Hutang 
Lancar 

Rasio 
Lancar 

Rata-Rata 
Industri 

2015 
 Rp    
79.036.760.548  

 Rp    
69.912.606.765  113,05% 

100%  > 
200% 

2016 
 Rp    
94.860.545.875  

 Rp    
81.882.084.332  115,85% 

2017 
 Rp  
104.948.931.534  

 Rp  
106.108.106.990  98,91% 

2018 
 Rp  
139.290.644.615  

 Rp  
135.243.234.512  102,99% 

2019 
 Rp  
162.302.256.389  

 Rp  
167.014.016.577  97,18% 

Sumber: Data Diolah (2022) 
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Seperti terlihat dari Tabel 4.1 di atas, rasio lancar PT Prima Karya 

Manunggal berfluktuasi selama 2015-2019. Pada tahun 2015, 113,05% 

atau setiap Rp 1,00 dari kewajiban lancar dijamin dengan aset lancar 

senilai Rp 1,1305, rasio lancar senilai 113,05% dalam kondisi sangat baik 

dibandingkan rata-rata industri PT Prima Karya Manunggal, mengingat 

lebih tinggi dari industri rata-rata 100% > 200%. Pada tahun 2016, aset 

lancar senilai 115,85% dari liabilitas jangka pendek atau kemampuan 

menutupi liabilitas jangka pendek senilai 1,00 rupiah dijamin dengan aset 

lancar senilai 1,1585 rupiah, sedangkan rasio lancar PT Prima Karya 

Manunggal adalah 115,85% dari rata-rata industri yang berada di 

pertimbangan Itu di atas rata-rata industri 100% > 200%, yang sangat baik. 

Pada tahun 2017, kemampuan aset lancar untuk menutupi liabilitas jangka 

pendek adalah 98,91%, yaitu setiap Rp 1,00 dari liabilitas jangka pendek 

ditutupi oleh aset lancar Rp 9.891, sedangkan rasio lancar PT Prima Karya 

Manunggal adalah 98,91,05% rata-rata industri. berada di bawah rata-rata 

industri 100% > 200% dan dalam kondisi buruk. Pada tahun 2018, 

kemampuan 102,99% aset lancar atau kewajiban lancar per Rp 1,00 

dijamin dengan aset lancar senilai Rp 1,0299 sedangkan rata-rata industri 

PT Prima Karya Manunggal 102,99% dalam kondisi baik. Bagus, 

mengingat di atas rata-rata industri 100% > 200%. Pada tahun 2019, 

kemampuan aset lancar untuk menjamin 97,18 liabilitas jangka pendek 

atau liabilitas jangka pendek per Rp 1,00 dijamin dengan aset lancar senilai 

Rp 9.718, jika dilakukan perbandingan bersama rata-rata industri untuk 

rasio lancar PT Prima Karya Manunggal senilai 97,18% berada dalam 

kondisi kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 

100% > 200%. 
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio)  

Rasio ini dihitung dengan perhitungan berikut: 

 

Tabel 4.2 Tingkat Rasio Cepat (Quick Ratio) pada 

PT Prima Karya Manunggal 

di tahun 2015-2019 

Tahun 

Aktiva Lancar 
- 

Persediaan 
Hutang 
Lancar 

Rasio 
Cepat 

Rata-Rata 
Industri 

2015 
Rp            

74.591.567.069 
Rp    

69.912.606.765 106,69% 

150% 

2016 
Rp            

84.737.768.747 
Rp    

81.882.084.332 103,49% 

2017 
Rp            

87.649.372.105 
Rp  

106.108.106.990 82,60% 

2018 
Rp          

126.703.383.192 
Rp  

135.243.234.512 93,69% 

2019 
Rp          

146.244.741.548 
Rp  

167.014.016.577 87,56% 

 Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui maka dapat ketahui bahhwa rasio 

cepat perusahaan PT Prima Karya Manunggal tahun 2015-2019 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 kapabilitas aktiva lancar setelah 

dikurangi persediaan dapat menjamin hutang lancar senilai 106,69% atau 

setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp 1,0669 aktiva lancar, jika 

dilakukan perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio cepat PT 

Prima Karya Manunggal senilai 106,69% berada dalam kondisi kurang baik 

mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 150%. Pada tahun 2016 

kapabilitas aktiva lancar setelah dikurangi persediaan dapat menjamin 

hutang lancar senilai 103,48% atau setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin 

dengan Rp 1,0348 aktiva lancar, jika dilakukan perbandingan bersama 

rata-rata industri untuk rasio cepat PT Prima Karya Manunggal senilai 
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103,48% berada dalam kondisi kurang baik mengingat berada di bawah 

rata-rata industri yaitu 150%. Pada tahun 2017 kapabilitas aktiva lancar 

setelah dikurangi persediaan dapat menjamin hutang lancar senilai 82,60% 

atau setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp 8,260 aktiva lancar, 

jika membandingkan dengan rata-rata industri untuk rasio cepat PT Prima 

Karya Manunggal senilai 82,60% berada dalam kondisi kurang baik 

mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 150%. Pada tahun 2018 

kemampuan aktiva lancar setelah dikurangi persediaan dapat menjamin 

hutang lancar senilai 93,68% atau setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin 

dengan Rp 9,368 aktiva lancar, jika dilakukan perbandingan bersama rata-

rata industri untuk rasio cepat PT Prima Karya Manunggal senilai 93,68% 

berada dalam kondisi kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata 

industri yaitu 150%.  Pada tahun 2019 kapabilitas aktiva lancar menyusul 

dikurangi persediaan dapat menjamin hutang lancar 87,56% atau setiap 

Rp 1,00 hutang lancar dijamin dengan Rp 8,756 aktiva lancar, jika 

dilakukan perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio cepat PT 

Prima Karya Manunggal senilai 87,56% posisinya dalam kondisi kurang 

baik mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 150%.   

3. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Rasio ini dihitung dengan perhitungan berikut: 
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Tabel 4.3 Tingkat Rasio Kas (Cash Ratio) pada 

 PT Prima Karya Manunggal 

 tahun 2015-2019 

Tahun 

Kas  
 + 

 Setara Kas 
Hutang 
 Lancar 

Rasio 
Kas 

Rata-
Rata 

Industri 

2015 
 Rp              
6.450.942.206  

 Rp    
69.912.606.765  9,23% 

     
50% 

2016 
 Rp            
12.357.090.918  

 Rp    
81.882.084.332  15,09% 

2017 
 Rp            
11.325.884.897  

 Rp  
106.108.106.990  10,67% 

2018 
 Rp            
13.150.608.045  

 Rp  
135.243.234.512  9,72% 

2019 
 Rp              
8.033.778.273  

 Rp  
167.014.016.577  4,81% 

     Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas maka dapat ketahui bahwa rasio kas dan 

setara kas perusahaan PT Prima Karya Manunggal tahun 2015-2019 menemui 

fluktuasi. Pada tahun 2015 kemampuan kas dan setara kas dapat mendukung 

hutang lancar senilai 9,23% atau setiap Rp.1,00 hutang lancar dijamin oleh Rp 

9,23 kas dan setara kas, jika membandingkan bersama rata-rata industri untuk 

rasio kas PT Prima Karya Manunggal senilai 9,23% berda dalam kondisi kurang 

baik mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 50%. Pada tahun 2016 

kapabilitas kas dan setara kas nmampu menjamin hutang lancar senilai 15,09% 

atau setiap Rp 1,00 hutang lancar dilindungi dengan Rp 1,509 kas dan setara kas, 

jika membandingkan dengan rata-rata industri untuk rasio kas PT Prima Karya 

Manunggal senilai 15,09% posisinya dalam kondisi kurang baik mengingat posisi 

di bawah rata-rata industri yaitu 50%. Pada tahun 2017 kemampuan kas dan 

setara kas dapat menjamin hutang lancar senilai 10,67% atau setiap Rp 1,00 

hutang lancar dijamin dengan Rp 1,067 kas dan setara kas, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio kas PT Prima Karya 

Manunggal senilai 10,67% berada dalam kondisi kurang baik mengingat berada di 

bawah rata-rata industri yaitu 50%. Pada tahun 2018 kemampuan kas dan setara 
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kas dapat memberikan jaminan hutang lancar senilai 9,72% atau setiap Rp 9,72 

hutang lancar dilindungi kas dan setara kas. Pada tahun 2019 kemampuan kas 

dan setara kas dapat memberikan jaminan hutang lancar senilai 4,81% atau setiap 

Rp 1,00 hutang lancar dilindungi dengan Rp 4,81 kas dan setara kas, jika 

dibandngkan bersama rata-rata industri untuk rasio kas PT Prima Karya 

Manunggal senilai 4,81% berada pada keadaan kurang baik mengingat berada di 

bawah rata-rata industri yaitu 50%.  

4.2.2 Analisis Rasio Solvabilitas 

Rasio yang memaparkan kapabilitas perusahaan pada pemenuhan 

kewajiban (utang) jangka Panjang adalah rasio solvabilitas. Adapun alat analisis 

yang digunakan sebagai berikut: 

1. Rasio Aktiva atas Hutang (Debt to Assets Ratio) 

Rasio ini dihitungan dengan perhitungan berikut: 

 

 

 

Tabel 4.4 Tingkat Rasio Aktiva Atas Hutang (Debt to Assets Ratio) pada 

PT Prima Karya Manunggal 

tahun 2015-2019 

Tahun 
Total 
Hutang 

Total 
Aktiva DAR 

Rata-
Rata 
Industri 

2015 
 Rp    
99.306.017.734  

 Rp  
135.071.846.477  73,52% 

85% 

2016 
 Rp  
100.640.126.768  

 Rp  
135.227.403.213  74,42% 

2017 
 Rp  
120.259.016.655  

 Rp  
147.899.898.132  81,31% 

2018 
 Rp  
150.370.644.659  

 Rp  
183.826.495.091  81,80% 

2019 
 Rp  
185.303.212.072  

 Rp  
211.561.315.949  87,59% 

    Sumber: Data Diolah (2022) 

Rasio Aktiva atas Hutang =
Total Hutang

Total Aktiva 
 X 100% 
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Berdasarkan Tabel 4.4 di atas diketahui bahwa rasio aktiva atas 

hutang perusahaan PT Prima Karya Manunggal tahun 2015-2019 

menghadapi peningkatan. Pada tahun 2015 kemampuan total hutang 

dapat menjamin total aktiva senilai 73,52% atau setiap Rp.1,00 pendanaan 

perusahaan, dijamin dengan Rp.73,52 dibiayai dengan hutang dan 

Rp26,28 disiapkan oleh pemegang saham, jika membandingkan dengan 

rata-rata industri untuk rasio aktiva atas hutang PT Prima Karya Manunggal 

senilai 73,52% berada dalam kondisi sangat baik menimbang berada di 

atas rata-rata industri yaitu 85%. Pada tahun 2016 kemampuan total 

hutang dapat menjamin total aktiva senilai 74,42% atau setiap Rp.1,00 

pendanaan perusahaan, dijamin dengan Rp.74,22 dibiayai dengan hutang 

dan Rp25,58 disiapkan oleh pemegang saham, jika membandingkan 

dengan rata-rata industri untuk rasio aktiva atas hutang PT Prima Karya 

Manunggal senilai 74,42% berada dalam kondisi sangat baik mengingat 

berada di atas rata-rata industri yaitu 85%. Pada tahun 2017 kemampuan 

total hutang dapat menjamin total aktiva senilai 81,31% atau setiap Rp.1,00 

pendanaan perusahaan, dijamin dengan Rp.81,31 dibiayai dengan hutang 

dan Rp18,69 disediakan oleh pemegang saham, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio aktiva atas hutang PT 

Prima Karya Manunggal senilai 81,31% berada dalam kondisi sangat baik 

mengingat berada di atas rata-rata industri yaitu 85%. Pada tahun 2018 

kemampuan total hutang dapat menjamin total aktiva senilai 81,80% atau 

setiap Rp.1,00 pendanaan perusahaan, dijamin dengan Rp.81,80 dibiayai 

dengan hutang dan Rp18,2 disediakan oleh pemegang saham, jika 

dilakukan perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio aktiva atas 

hutang PT Prima Karya Manunggal senilai 81,80% berada dalam kondisi 

sangat baik mengingat berada di atas rata-rata industri yaitu 85%. Pada 
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tahun 2019 kemampuan total hutang dapat menjamin total aktiva senilai 

87,58% atau setiap Rp.1,00 pendanaan perusahaan, dijamin dengan 

Rp.87,58 dibiayai dengan hutang dan Rp12,42 disediakan oleh pemegang 

saham, jika dilakukan perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio 

aktiva atas hutang PT Prima Karya Manunggal senilai 87,58% berada pada 

kondisi kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 

85%. 

2. Rasio Modal Sendiri atas Hutang (Debt to Equity Ratio)  

Rasio ini dihitungan dengan perhitungan berikut: 

Tabel 4.5 Tingkat Rasio Modal Sendiri atas Hutang (Debt To Equity 

Ratio) pada 

 PT Prima Karya Manunggal 

  tahun 2015-2019 

Tahun 
Total 

 Hutang 
Total 

 Modal DER 

Rata-
Rata 

Industri 

2015 
Rp    

99.306.017.734 
Rp    

35.765.827.743 277,66% 

90% 

2016 
Rp  

100.640.126.768 
Rp    

34.587.276.446 290,97% 

2017 
Rp  

120.259.016.655 
Rp    

27.640.881.477 435,08% 

2018 
Rp  

150.370.644.659 
Rp    

33.455.850.432 449,46% 

2019 
Rp  

185.303.212.072 
Rp    

26.258.103.877 705,70% 

             Sumber: Data Diolah (2022) 

4.2.3 Rasio Aktivitas 

Rasio yang memaparkan kapabilitas perusahaan pada pemenuhan kewajiban 

(utang) jangka Panjang adalah rasio solvabilitas. Adapun alat analisis yang 

digunakan sebagai berikut: 

1. Rasio Perputaran Piutang (ReceivableTurn Over) 

Rasio ini dihitungan dengan perhitungan berikut: 

 
Rasio Perputaran Piutang =

Penjualan 

Rata − Rata Piutang 
 X 1 Kali 
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Untuk menghitung hari rata-rata penangihan piutang (days of receivable) 

menggunakan rumus berikut ini: 

 
 

 

Untuk menghitung rata-rata piutang rumus berikut ini : 

Rata − Rata Piutang =
Piutang Awal +  Rp. Piutang Akhir

 2
 

1. Rata − Rata Piutang Tahun 2015  

=
Rp. 30.150.910.378 +  Rp. 29.259.408.223

 2
 

= Rp. 29.705.159.300 

2. Rata − Rata Piutang Tahun 2016 

=
Rp. 29.259.408.223 +  Rp. 31.186.578.245

 2
 

= Rp. 30.222.993.234 

3. Rata − Rata Piutang Tahun 2017 

=
Rp. 31.186.578.245 +  Rp. 52.460.120.019

 2
 

= Rp. 41.823.349.132 

4. Rata − Rata Piutang Tahun 2018  

=
Rp. 52.460.120.019 +  Rp. 59.150.372.803

 2
 

= Rp. 55.805.246.411 

5. Rata − Rata Piutang Tahun 2019  

=
Rp. 59.150.372.803 +  Rp. 65.184.007.550

 2
 

= Rp. 62.167.190.177 

 

Hari Rata − Rata Penagihan Piutang =
Jumlah Hari Dalam 1 Tahun 

Perputaran Piutang 
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Tabel 4.6 Tingkat Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) pada 

 PT Prima Karya Manunggal 

 tahun 2015-2019 

Tahun Penjualan Rata-Rata Piutang 
Perputran 
Piutang 

Rata-Rata 
Industri 

2015 
Rp     

258.091.848.991 
Rp     

29.705.159.300 8,69 

15 Kali 

2016 
Rp     

226.888.980.632 
Rp     

30.222.993.234 7,51 

2017 
Rp     

214.021.738.661 
Rp     

41.823.349.132 5,12 

2018 
Rp     

321.493.204.473 
Rp     

55.805.246.411 5,76 

2019 
Rp     

308.884.802.312 
Rp     

62.167.190.177 4,97 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas maka dapat ketahui bahwasanya 

rasio perputaran piutang perusahaan PT Prima Karya Manunggal tahun 

2015-2019 menemui penurunan. Pada tahun 2015 perputaran piutang 

senilai 8,69 kali, jika membandingkan dengan rata-rata industri untuk rasio 

perputaran piutang PT Prima Karya Manunggal senilai 8,69 kali berada 

dalam kondisi kurang baik mengingat ada di bawah rata-rata industri yaitu 

15 kali.  Pada tahun 2016 perputaran piutang senilai 7,51 kali, jika 

membandingkan bersama rata-rata industri untuk rasio perputaran piutang 

PT Prima Karya Manunggal senilai 7,51 kali berada pada keadaan kurang 

baik mengingat ada di bawah rata-rata industri yaitu 15 kali. Pada tahun 

2017 perputaran piutang senilai 5,12 kali, jika dilakukan perbandingan 

bersama rata-rata industri untuk rasio perputaran piutang PT Prima Karya 

Manunggal senilai 5,12 kali berada dalam kondisi kurang baik mengingat 

berada di bawah rata-rata industri yaitu 15 kali. Pada tahun 2018 

perputaran piutang senilai 5,76 kali, jika dilakukan perbandingan bersama 

rata-rata industri untuk rasio perputaran piutang PT Prima Karya 

Manunggal senilai 5,76 kali berada pada keadaan kurang baik mengingat 
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berada di bawah rata-rata industri yaitu 15 kali. Pada tahun 2019 

perputaran piutang senilai 4,97 kali, jika membandingkan dengan rata-rata 

industri untuk rasio perputaran piutang PT Prima Karya Manunggal senilai 

4,97 kali berada pada kondisi kurang baik mengingat berada di bawah rata-

rata industri yaitu 15 kali.  

Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang, rumus sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.7 Hari Rata-Rata Penagihan Piutang Perusahaan PT Prima 

Karya Manunggal Tahun 2015-2019 

Tahun 
Jumlah  Hari 

1 Tahun 
Perputaran 

Piutang 
Hari Penagihan 

Piutang 
Rata-Rata 

Industri 

2015 365 8,69 42 

60 Hari 

2016 365 7,51 49 

2017 365 5,12 71 

2018 365 5,76 63 

2019 365 4,97 73 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.7 hari rata-rata penagihan piutang 

perusahaan PT Prima Karya Manunggal tahun 2015-2019. Pada tahun 

2015 piutang yang bisa diperoleh oleh PT Prima Karya Manunggal rata-

rata penagihan piutang setiap 42 hari, jika membandingkan bersama hari 

rata-rata penagihan piutang industri agar perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal berada pada kondisi sangat baik mengingat berada di atas 

rata-rata industri yaitu 60 hari. Pada tahun 2016 piutang yang bisa 

dikumpulkan oleh PT Prima Karya Manunggal rata-rata penagihan piutang 

per 49 hari, jika membandingkan dengan hari rata-rata penagihan piutang 

industri untuk perusahaan PT Prima Karya Manunggal berada pada kondisi 

sangat baik menimbang ada di atas rata-rata industri yaitu 60 hari. Pada 

tahun 2017 piutang yang bisa terkonsentrasi oleh PT Prima Karya 
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Manunggal rata-rata penagihan piutang setiap 71 hari, jika 

membandingkan dengan hari rata-rata penagihan piutang industri untuk 

perusahaan PT Prima Karya Manunggal pada kondisi kurang baik 

mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 60 hari. Pada tahun 

2018 piutang yang bisa diperoleh oleh PT Prima Karya Manunggal rata-

rata penagihan piutang per 63 hari, jika membandingkan dengan hari rata-

rata penagihan piutang industri untuk perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal pada kondisi kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata 

industri yaitu 60 hari. Pada tahun 2019 piutang yang bisa terkonsentrasi 

oleh PT Prima Karya Manunggal rata-rata penagihan piutang setiap 73 

hari, jika dilakukan perbandingan bersama hari rata-rata penagihan piutang 

industri untuk perusahaan PT Prima Karya Manunggal berada pada kondisi 

kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 60 hari. 

2. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

Rasio ini dihitungan dengan perhitungan berikut: 

 

 

 

Untuk menghitung hari rata-rata penangihan piutang (days of 

receivable) dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Hari Rata − Rata Perediaan =
Jumlah Hari Dalam 1 Tahun 

Perputaran Persediaan 
  

 

Rasio Perputaran Sediaan =
Penjualan 

Sediaan 
 X 1 Kali 
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Tabel 4.8 Tingkat Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) pada 

PT Prima Karya Manunggal 

tahun 2015-2019 

Tahun Penjualan Persediaan 
Perputaran 
Persediaan 

Rata-Rata 
 Industri 

2015 Rp 258.091.848.991 Rp   4.445.193.479 58,06 

20 Kali 

2016 Rp 226.888.980.632 Rp 10.122.777.128 22,41 

2017 Rp 214.021.738.661 Rp 17.299.559.429 12,37 

2018 Rp 321.493.204.473 Rp 12.587.261.423 25,54 

2019 Rp 308.884.802.312 Rp 16.057.514.841 19,24 

        Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui rasio perputaran persediaan perusahaan 

PT PKM tahun 2015-2019 menemui fluktuasi. Pada tahun 2015 perputaran 

persediaan senilai 58,06 kali, jika melakukan perbandingan dengan rata-rata 

industri untuk rasio perputaran persediaan PT Prima Karya Manunggal senilai 

58,06 kali berada dalam kondisi sangat baik mengingat ada di atas rata-rata 

industri yaitu 20 kali.  Pada tahun 2016 perputaran persediaan senilai 22,41 

kali, jika dibandingkan bersama rata-rata industri untuk rasio perputaran 

persediaan PT Prima Karya Manunggal senilai 22,41 kali berada dalam kondisi 

sangat baik mengingat ada di atas rata-rata industri yaitu 20 kali. Pada tahun 

2017 perputaran persediaan senilai 12,37 kali, jika dilakukan perbandingan 

bersama rata-rata industri untuk rasio perputaran persediaan PT Prima Karya 

Manunggal senilai 12,37 kali berada pada kondisi kurang baik mengingat 

berada di bawah rata-rata industri yaitu 20 kali.  Pada tahun 2018 perputaran 

persediaan senilai 25,54 kali, jika dilakukan perbandingan bersama rata-rata 

industri untuk rasio perputaran persediaan PT Prima Karya Manunggal senilai 

25,54 kali bada pada kondisi sangat baik mengingat berada di atas rata-rata 

industri yaitu 20 kali. Pada tahun 2016 perputaran persediaan senilai 19,24 

kali, jika dilakukan perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio 

perputaran persediaan PT Prima Karya Manunggal senilai 19,24 kali berada 
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pada kondisi kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 

20 kali. 

❖ Untuk menghitung hari rata-rata persediaan 

, rumus sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Hari Rata-Rata Persediaan Perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal Tahun 2015-2019 

Tahu
n 

Jumlah  Hari 
1 Tahun 

Perputaran 
 

Persediaan 

Hari Rat-Rata 
Persediaan 

Rata-Rata 
Industri 

2015 365 58,06 6 

19 Hari 

2016 365 22,41 16 

2017 365 12,37 30 

2018 365 25,54 14 

2019 365 19,24 19 

Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.9 hari rata-rata persediaan perusahaan PT Prima 

Karya Manunggal tahun 2015-2019. Pada tahun 2015 hari rata-rata persediaan 

tersimpan pada gudang PT Prima Karya Manunggal adalah 6 hari, jika 

dilakukan perbandingan bersam rata-rata industri untuk perusahaan PT Prima 

Karya Manunggal dalam kondisi kurang baik mengingat berada di bawah rata-

rata industri yaitu 19 hari. Pada tahun 2016 hari rata-rata persediaan tersimpan 

pada gudang PT Prima Karya Manunggal adalah 16 hari, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri untuk perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal dalam kondisi kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata 

industri yaitu 19 hari. Pada tahun 2017 hari rata-rata persediaan tersimpan 

dalam gudang PT Prima Karya Manunggal adalah 30 hari, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri untuk perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal pada kondisi sangat baik mengingat berada di atas rata-rata 
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industri yaitu 19 hari. Pada tahun 2018 hari rata-rata persediaan tersimpan 

pada gudang PT Prima Karya Manunggal adalah 14 hari, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri untuk perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal pada kondisi kurang baik mengingat ada di bawah rata-rata industri 

yaitu 19 hari. Pada tahun 2019 hari rata-rata persediaan tersimpan pada 

gudang PT Prima Karya Manunggal adalah 19 hari, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri untuk perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal dalam kondisi sangat baik mengingat berada atau sama dengan 

rata-rata industri yaitu 19 hari. 

3. Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

            Rasio ini dihitungan dengan perhitungan berikut: 

 

 

Tabel 4.10 Tingkat Rasio Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

pada 

PT Prima Karya Manunggal 

tahun 2015-2019 

Tahun Penjualan 
Modal 
Kerja 

Perputaran 
Modal Kerja 

Rata-
Rata 

Industri 

2015 Rp 258.091.848.991 
Rp   

79.036.760.548 3,27 

6 Kali 

2016 Rp 226.888.980.632 
Rp   

94.860.545.875 2,39 

2017 Rp 214.021.738.661 
Rp 

104.948.931.534 2,04 

2018 Rp 321.493.204.473 
Rp 

139.290.644.615 2,31 

2019 Rp 308.884.802.312 
Rp 

162.302.256.389 1,90 

          Sumber: Diolah Sendiri 

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas maka dapat ketahui bahwa rasio 

perputaran modal kerja perusahaan PT Prima Karya Manunggal tahun 2015-

2019 mengalami penurunan. Pada tahun 2015 perputaran modal kerja senilai 

Rasio Perputaran Modal =
Penjualan 

Modal Kerja
 X 1 Kali 
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3,27 kali atau setiap Rp.1,00 modal kerja dapat menghasilkan Rp 3,27 

penjualan, jika dilakukan perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio 

perputaran modal kerja perusahaan PT Prima Karya Manunggal senilai 3,27 

kali berada dalam kondisi kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata 

industri yaitu 6 kali. Pada tahun 2016 perputaran modal kerja senilai 2,39 kali 

atau setiap Rp.1,00 modal kerja dapat menghasilkan Rp 2,39 penjualan, jika 

dilakukan perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio perputaran 

modal kerja perusahaan PT Prima Karya Manunggal senilai 2,39 kali berada 

dalam kondisi kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 

6 kali. Pada tahun 2017 perputaran modal kerja 2,04 kali atau setiap Rp.1,00 

modal kerja dapat menghasilkan Rp 2,04 penjualan, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio perputaran modal kerja 

perusahaan PT Prima Karya Manunggal senilai 2,04 kali berada dalam kondisi 

kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 6 kali. Pada 

tahun 2018 perputaran modal kerja senilai 2,31 kali atau setiap Rp.1,00 modal 

kerja dapat menghasilkan Rp 2,31 penjualan, jika dilakukan perbandingan 

bersama rata-rata industri untuk rasio perputaran modal kerja perusahaan PT 

Prima Karya Manunggal senilai 2,31 kali berada dalam kondisi kurang baik 

mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 6 kali. Pada tahun 2019 

perputaran modal kerja senilai 1,90 kali atau setiap Rp.1,00 modal kerja dapat 

menghasilkan Rp 1,90 penjualan, jika dilakukan perbandingan bersama rata-

rata industri untuk rasio perputaran modal kerja perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal senilai 1,90 kali berada dalam kondisi kurang baik mengingat 

berada di bawah rata-rata industri yaitu 6 kali 

4.3 Analisis Rasio Profitabilitas 

Rasio yang berguna dalam mengevaluasi perusahaan dalam hal kemampuan 

untuk mencari keuntungan adalah rasio profitabilitas. Rasio ini pula memberikan 
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evaluasi tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Adapun alat analisis 

yang digunakan sebagai berikut: 

1. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)  

     Rasio ini dihitungan dengan perhitungan berikut: 

 

 

 

    Tahun 2015 =
Rp. 258.091.848.991 − Rp. 217.217.345.321

Penjualan
  

    = Rp. 40.874.503.679 

    Tahun 2016 =
Rp. 226.888.980.632 − Rp. 184.336.324.653

Penjualan
  

    = Rp. 42.552.655.979 

    Tahun 2017 =
Rp. 214.021.738.661 − Rp. 171.032.022.561

Penjualan
  

   = Rp. 42.989.716.100 

    Tahun 2018 =
Rp. 321.493.204.473 − Rp. 277.398.969.527

Penjualan
 

    = Rp. 44.094.234.946 

    Tahun 2019 =
Rp. 308.884.802.312 − Rp. 266.512.944.815

Penjualan
  

    = Rp. 42.371.857.497 

 

 

Tabel 4.11 Tingkat Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin) pada 

PT Prima Karya Manunggal 

Margin Laba Kotor =
Penjualan − HPP

Penjualan
 X 100% 
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tahun 2015-2019 

Tahun Penjualan – HPP Penjualan 
Margin 
Laba 
Kotor 

Rata-
Rata 
Industri 

2015 Rp   40.874.503.679 Rp 258.091.848.991 15,84 

30% 

2016 Rp   42.552.655.979 Rp 226.888.980.632 18,75 

2017 Rp   42.989.716.100 Rp 214.021.738.661 20,09 

2018 Rp   44.094.234.946 Rp 321.493.204.473 13,72 

2019 Rp   42.371.857.497 Rp 308.884.802.312 13,72 

    Sumber: Data Diolah (2022) 

Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwasanya rasio margin laba 

kotor perusahaan PT Prima Karya Manunggal tahun 2015-2019 mengalami 

fluktuasi. Pada tahun 2015 memperoleh margin laba kotor senilai 15,84% 

atau setiap Rp 1,00 pendapatan perusahaan yang didapat harus digunakan 

untuk membayar beban usahanya senilai Rp 15,84, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio margin laba kotor 

perusahaan PT Prima Karya Manunggal senilai 15,84% berada dalam 

kondisi kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 30%. 

Pada tahun 2016 memperoleh margin laba kotor senilai 18,75% atau setiap 

Rp 1,00 pendapatan perusahaan yang didapat harus digunakan untuk 

membayar beban usahanya senilai Rp 18,75, jika dilakukan perbandingan 

bersama rata-rata industri untuk rasio margin laba kotor perusahaan PT 

Prima Karya Manunggal senilai 18,75% berada dalam kondisi kurang baik 

mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 30%. Pada tahun 2017 

memperoleh margin laba kotor senilai 20,09% atau setiap Rp 1,00 

pendapatan perusahaan yang didapat harus digunakan untuk membayar 

beban usahanya senilai Rp 20,09, jika dilakukan perbandingan bersama 

rata-rata industri untuk rasio margin laba kotor perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal senilai 20,09% berada dalam kondisi kurang baik mengingat 

berada di bawah rata-rata industri yaitu 30%. Pada tahun 2018 memperoleh 
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margin laba kotor senilai 13,72% atau setiap Rp 1,00 pendapatan 

perusahaan yang didapat harus digunakan untuk membayar beban 

usahanya senilai Rp 13,72, jika dilakukan perbandingan bersama rata-rata 

industri untuk rasio margin laba kotor perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal senilai 13,72% berada dalam kondisi kurang baik mengingat 

berada di bawah rata-rata industri yaitu 30%. Pada tahun 2019 memperoleh 

margin laba kotor senilai 13,72% atau setiap Rp 1,00 pendapatan 

perusahaan yang didapat harus digunakan untuk membayar beban 

usahanya senilai Rp 13,72, jika dilakukan perbandingan bersama rata-rata 

industri untuk rasio margin laba kotor perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal senilai 13,72% berada dalam kondisi kurang baik mengingat 

berada di bawah rata-rata industri yaitu 30%. 

2. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Rasio ini dihitungan dengan perhitungan berikut: 

 

Tabel 4.5 

Tabel 4.12 Tingkat Margin Laba Bersih pada 

PT Prima Karya Manunggal 

tahun 2015-2019 

Tahun 
Laba 
Bersih 

Penjualan 
Margin 
Laba 
Bersih 

Rata-
Rata 
Industri 

2015 Rp   2.667.356.090 Rp 258.091.848.991 1,03 

20% 

2016 Rp   4.319.935.528 Rp 226.888.980.632 1,90 

2017 Rp   3.672.326.470 Rp 214.021.738.661 1,72 

2018 Rp   6.812.500.228 Rp 321.493.204.473 2,12 

2019 Rp   6.896.379.111 Rp 308.884.802.312 2,23 

              Sumber: Data Diolah (2022) 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas maka dapat diketahui bahwa rasio 

margin laba bersih perusahaan PT Prima Karya Manunggal tahun 2015-2019 

Margin Laba Berih =
Laba Bersih

Penjualan 
 X 100% 
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mengalami meningkatan. Pada tahun 2015 memperoleh margin laba bersih 

senilai 1,03% atau setiap Rp 1,00 penjualan bersih, perusahaan PT. Prima 

Karya Manunggal memperoleh keuntungan senilai Rp 1,03, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio margin laba bersih 

perusahaan PT Prima Karya Manunggal senilai 1,03% berada dalam kondisi 

kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 20%. Pada 

tahun 2016 memperoleh margin laba bersih senilai 1,90% atau setiap Rp 1,00 

penjualan bersih, perusahaan PT Prima Karya Manunggal memperoleh 

keuntungan senilai Rp 1,90, jika dilakukan perbandingan bersama rata-rata 

industri untuk rasio margin laba bersih perusahaan PT Prima Karya Manunggal 

senilai 1,90% berada dalam kondisi kurang baik mengingat berada di bawah 

rata-rata industri yaitu 20%. Pada tahun 2017 memperoleh margin laba bersih 

senilai 1,72% atau setiap Rp 1,00 penjualan bersih, perusahaan PT Prima 

Karya Manunggal memperoleh keuntungan senilai Rp 1,72, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio margin laba bersih 

perusahaan PT Prima Karya Manunggal senilai 1,72% berada dalam kondisi 

kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 20%. Pada 

tahun 2018 memperoleh margin laba bersih senilai 2,12% atau setiap Rp 1,00 

penjualan bersih, perusahaan PT Prima Karya Manunggal memperoleh 

keuntungan senilai Rp 2,12, jika dilakukan perbandingan bersama rata-rata 

industri untuk rasio margin laba bersih perusahaan PT Prima Karya Manunggal 

senilai 2,12% berada dalam kondisi kurang baik mengingat berada di bawah 

rata-rata industri yaitu 20%. Pada tahun 2019 memperoleh margin laba bersih 

senilai 2,23% atau setiap Rp 1,00 penjualan bersih, perusahaan PT Prima 

Karya Manunggal memperoleh keuntungan senilai Rp 2,23, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri untuk rasio margin laba bersih 
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perusahaan PT Prima Karya Manunggal senilai 2,23% berada dalam kondisi 

kurang baik mengingat berada di bawah rata-rata industri yaitu 20%. 
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Tabel 4.13 Interpretasi Analisis Kinerja Keuangan PT Prima Karya 
Manunggal 

Tahun 2015-2019  
Manunggal 

Tahun 2015-2019  

Sumber: Data Diolah (2022) 

Rasio Keuangan 

 
Rata rata 

Indutri 
Tahun 

 
Rata-
Rata 

2015 2016 2017 2018 2019  

LIKUIDITAS       
 

Rasio Lancar 100% 113,05% 115,85% 98,91% 102,99% 97,18% 106% 

Kategori 
 Sangat 

Baik 
Sangat Baik 

Kurang 
Baik 

Sangat 
Baik 

Kurang 
Baik 

Sangat 
Baik 

Rasio Cepat 150% 106,69% 103,48% 82,60% 93,68% 87,56% 95% 

Kategori 
 Kurang 

Baik 
Kurang Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Rasio Kas 50% 9,22% 15,09% 10,67% 9,69% 4,81% 10% 

Kategori 
 Kurang 

Baik 
Kurang Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

SOLVABILITAS       
 

Rasio aktiva atas 
hutang 

85% 
73,52% 74,42% 81,31% 81,80% 87,58% 

80% 

Kategori 
 Sangat 

Baik 
Sangat Baik 

Sangat 
Baik 

Sangat 
Baik 

Kurang 
Baik 

Sangat 
Baik 

Rasio Modal Sendiri 
atas hutang 

90% 
277,65% 290,97% 435,07% 449,49% 705,69% 

432% 

Kategori 
 Kurang 

Baik 
Kurang Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

AKTIVITAS       
 

Rasio Perputaran 
Piutang 

15 kali 
8,69 kali 7,51 kali 5,12 kali 5,76 kali 4,97 kali 

6 Kali  

Kategori 
 Kurang 

Baik 
Kurang Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Rasio Perputaran 
Persediaan 

20 kali 
58,06 kali 22,41 kali 12,37 kali 25,54 kali 19,23 kali 

28 Kali 
 

Kategori 
 Sangat 

Baik 
Sangat Baik 

Kurang 
Baik 

Sangat 
Baik 

Kurang 
Baik 

Sangat 
Baik 

Rasio Perputaran 
Modal Kerja 

6 kali 
3,27 kali 2,39 kali 2,04 kali 2,31 kali 1,9 kali 

2 Kali 
 

Kategori 
 Kurang 

Baik 
Kurang Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

PRPFITABILITAS       
 

Margin Laba Kotor 30% 15,83% 18,75% 20,08% 13,71% 13,72% 16% 

Kategori 
 Kurang 

Baik 
Kurang Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Margin Laba Bersih 20% 1,03% 1,90% 1,71% 2,11% 2,23% 2% 

Kategori 
 Kurang 

Baik 
Kurang Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 

Kurang 
Baik 
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4.4 Pembahasan  

Kinerja keuangan adalah salah satu indikator yang digunakan untuk 

mengevaluasi hasil atau capaian manajemen PT Prima Karya Manunggal 

dalam menjalankan fungsinya secara efektif di dalam mengelola aset 

perusahaan selama periode 2015-2019. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa secara keseluruhan kinerja 

keuangan PT Prima Karya Manunggal tahun 2015-2019 kurang baik. Hal 

tersebut dapat ditinjau dari perhitungan analisis rasio keuangan yaitu: 

 Rasio likuiditas dengan masing-masing indikator: (1). Rasio lancar 

dengan rata-rata rasio tahun 2015-2019 senilai 106%, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri yaitu 100% > 200% maka perusahaan 

PT Prima Karya Manunggal tahun dalam kondisi sangat baik artinya 

perusahaan semakin bagus dalam membayar hutang jangka pendek dengan\ 

aktiva lancar perusahaan. (2). Rasio cepat dengan rata-rata rasio tahun 2015-

2019 senilai 95%, jika dilakukan perbandingan bersama rata-rata industri yaitu 

150% maka perusahaan PT Prima Karya Manunggal dalam kondisi kurang 

baik artinya perusahaan dianggap tidak mampu melunasi hutang lancarnya dari 

aktiva lancar setelah dikurangi persediaan perusahaan, sehingga selama tahun 

2015-2019 perusahaan PT Prima Karya Manunggal harus menjual persediaan 

untuk melunasi pembayaran hutang lancar dengan menjual persediaan di 

bawah harga pasar yang tentunya bagi perusahaan jelas akan menambah 

kerugian. (3). Rasio Kas dengan rata-rata rasio tahun 2015-2019 senilai 10%, 

jika dilakukan perbandingan bersama rata-rata industri yaitu 50% maka 

perusahaan PT Prima Karya Manunggal selama dalam kondisi kurang baik 

artinya perusahaan dianggap tidak mampu melunasi hutang lancar dengan kas 

dan setara kas yang dimiliki perusahaan, sehingga memerlukan waktu untuk 

menjual sebagian dari aktiva lancar lain perusahaan.  
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Rasio solvabilitas dengan masing-masing indikator: (1). Rasio aktiva 

atas hutang dengan rata-rata rasio tahun 2015-2019 senilai 6 kali, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri yaitu 15 kali maka perusahaan PT 

Prima Karya Manunggal dalam kondisi kurang baik artinya semakin mudah 

bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena memiliki aktiva 

yang bisa digunakan sebagai bantalan jika terjadi kerugian dan pihak kreditur 

juga tidak perlu merasa khawatir untuk memberkan pinjaman kepada PT Prima 

Karya Manungga. (2). Rasio modal sendiri atas hutang dengan rata-rata rasio 

tahun 2015-2019 senilai 432%, jika dilakukan perbandingan bersama rata-rata 

industri yaitu 90% maka perusahaan PT Prima Karya Manunggal dalam kondisi 

kurang baik artinya hutang lebih besar daripada asset yang dimiliki 

perusahaan PT Prima Karya Manunggal, sehingga mengindikasikan bahwa 

sumber modal perusahaan PT Prima Karya Manunggal sangat tergantung dari 

pihak luar(kreditur).   

Rasio aktivitas dengan masing-masing indikator: (1). Rasio perputaran 

piutang dengan rata-rata rasio tahun 2015-2019 berputar senilai 6 kali, jika 

dilakukan perbandingan bersama rata-rata industri yaitu 15 kali maka 

perusahaan PT Prima Karya Manunggal dalam kondisi kurang baik artinya 

penagihan piutang yang dilakukan manajemen PT Prima Karya Manunggal 

dapat dianggap tidak berhasil, sehingga akan memperbesar adanya piutang 

dan memperlambat arus kas perusahaan. (2). Rasio perputaran persediaan 

berputar 28x dengan rasio rata-rata 2015-2019, perusahaan PT dalam kondisi 

sangat baik dilakukan perbandingan bersama rata-rata industri 20x, yang 

berarti perusahaan PT tidak menyimpan persediaan yang berlebihan (tidak 

produktif) dan tidak banyak item Persediaan menumpuk, sehingga 

mengakibatkan dalam ROI yang tinggi. (3). Rasio modal kerja dengan rata-rata 



66  

 
 

rasio tahun 2015-2019 berputar senilai 2 kali, jika dilakukan perbandingan 

bersama rata-rata industri yaitu 6 kali maka perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal dalam kondisi kurang baik artinya terjadi kelebihan modal kerja 

yang disebabkan rendahnya perputaran piutang dari 5 tahun terakhir, sehingga 

Manajemen perusahaan PT Prima Karya Manunggal harus bekerja lebih keras 

untuk meningkatkan rasio perputaran modal kerja agar berada pada atau sama 

dengan rasio rata-rata industri.  

Rasio profitabilitas dengan masing-masing indikator: (1). Rasio margin 

laba kotor dengan rata-rata rasio tahun 2015-2019 senilai 16%, jika dilakukan 

perbandingan bersama rata-rata industri yaitu 30% maka perusahaan PT Prima 

Karya Manunggal dalam kondisi kurang baik artinya kegiatan operasional 

dianggap belum mampu untuk mengendalikan biaya-biaya serta menunjukkan 

harga pokok penjualan yang lebih tinggi daripada penjualan perusahaan PT 

Prima Karya Manunggal. (2). Rasio margin laba bersih dengan rata-rata rasio 

tahun 2015-2019 senilai 2%, jika dilakukan perbandingan bersama rata-rata 

industri yaitu 20% maka perusahaan PT Prima Karya Manunggal dalam kondisi 

kurang baik artinya harga barang-barang perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal relatif rendah dan biaya-biayanya yang terlalu tinggi, sehingga 

perusahaan dianggap kurang mampu dalam menghasilkan keuntungan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis data serta pembahasan dengan menggunakan 

analisis rasio keuangan yang dilakukan, maka dalam hal ini peneliti selanjutnya 

dapat menarik kesimpulan yaitu secara keseluruhan kinerja keuangan pada PT 

Prima Karya Manunggal tahun 2015-2019 dianggap kurang baik, hal tersebut 

ditinjau dari beberapa kesimpulan analisis rasio sebagai berikut: 

1. Melihat dari hasil analisis rasio likuiditas perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal tahun 2015-2019 dengan masing-masing indikator yaitu rasio 

lancar dengan rata-rata rasio senilai 106% berada dalam kondisi sangat 

baik. Namun, untuk rasio cepat dan rasio kas dengan rata-rata rasio senilai 

95% dan 10% berada dalam kondisi kurang baik. Sehingga, untuk rasio 

lancar dianggap bisa dalam hal pelunasan hutang lancar bersama aktiva 

lancar kepemilikan perusahaan PT Prima Karya Manunggal. Akan tetapi, 

untuk rasio cepat dan rasio kas dianggap belum mampu untuk melunasi 

hutang lancar perusahaan.  

2. Melihat dari analisis rasio solvabilitas PT Prima Karya Manunggal tahun 

2015-2019 dengan masing-masing indikator yaitu rasio aktiva atas hutang 

dengan rata-rata rasio senilai 80% berada pada kondisi sangat baik. 

Sedangkan untuk rasio modal sendiri atas hutang dengan rata-rata rasio 

senilai 432% berada pada kondisi kurang baik. Sehingga, untuk rasio aktiva 

atas hutang perusahaan PT. Prima Karya Manunggal dianggap mudah 

untuk memperoleh tambahan pinjaman dari pihak luar(kreditur). 

Sedangkan, untuk rasio modal sendiri atas hutang perusahaan PT. Prima 

Karya Manunggal asal usul modal perusahaan sangat berkaitan dengan 

pihak luar(kreditur).   
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3. Meliat dari hasil analisis rasio aktivitas perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal tahun 2015-2019 dengan masing-masing indikator yaitu rasio 

perputaran piutang dengan rata-rata rasio berputar senilai 6 kali berada 

dalam kondisi kurang baik. Sedangkan rasio perputaran persediaan 

bersama rata-rata rasio berputar senilai 28 kali berada dalam kondisi 

sangat baik. Namun, untuk rasio perputaran modal kerja dengan rata-rata 

rasio berputar senilai 2 kali berada dalam kondisi kurang baik. 

4. Melihat dari hasil analisis rasio profitabilitas perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal tahun 2015-2019 dengan masing-masing indikator yaitu rasio 

margin laba kotor dengan rata-rata rasio senilai 16% berada dalam kondisi 

kurang baik. Sedangkan rasio margin laba bersih dengan rata-rata rasio 

senilai 2% berada dalam kondisi kurang baik. 

5.2 Saran 

Setelah mrelakukan penelitian saran yang dapat penulis berikan bagi 

perusahaan PT Prima Karya Manunggal untuk  kiterus membenahi nerja keuangan 

serta menjadikan sebagai bahan peninjauan di masa depan, antara lain: 

1. Dari sisi analisis rasio, PT Prima Karya Manunggal cukup baik, namun 

masih ada rasio yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, perusahaan 

diharapkan dapat mempertahankan tingkat pertumbuhannya. Adapun 

persentase penurunan perusahaan, diharapkan faktor-faktor penyebab 

penurunan tersebut dapat diperlihatkan dan diperbaiki. Ada beberapa cara 

untuk meningkatkan tingkat likuiditas, yaitu meningkatkan modal ekuitas 

untuk meningkatkan aset lancar, mengurangi utang lancar dengan 

meningkatkan modal ekuitas.  
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2. Untuk meningkatkan solvabilitas perusahaan PT Prima Karya Manunggal 

selayaknya membenahi total aktiva dan laba selain itu juga bisa menekan 

biaya. 

3. Dalam upaya peningkatan aktivitas perusahaan PT Prima Karya 

Manunggal harus meningkatkan dalam perputaran piutang dan modal kerja 

karena dari kesimpulan bahwa keduanya menunjukkan hasil yang kurang 

baik. 

4. Untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan PT Prima Karya Manunggal  

harus berusaha tingkatkan penjualan dan mengurangi biaya, tingkatkan 

efisiensi pemanfaatan aset, tingkatkan penjualan, dan mengupayakan 

pembayaran lebih cepat. 
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Laporan neraca PT Prima Karya Manunggal 
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Laporan Laba Rugi PT Prima Karya Manunggal 

 

 

 

 

 

 

 



77  

 
 

 

 

 

 

 

 

 



78  

 
 

 

 

 

 

 

 

 



79  

 
 

Surat Penerimaan Mahasiswa Penelitian 

 


